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“ Barang siapa diantara Ramu sekalian melihat RemungRaran
maka hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya, kalau
tidak mampu dengan lisannya, Ralau tidak maka dengan
hatinya. Dan hal itu adalah selemah-lemah iman......

(oleh Muslim)
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ABSTRAK

Ria Maslakha, 2008. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanggulangi Kenakalan Pada Siswa(Studi Kasus di SMP Negeri 2
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruar$kripsi Jurusan. Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri{UIN) Malang.

Dosen Pembimbing : Drs. H. M Syahid, M.Ag.

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Kenakalan Pada Siswa

Di dalam realita sejarah terjadinya kenakalan ydiekukan pada siswa
khususnya sangat menggelisahkan berbagai pihatadaaya baik dari keluarga,
sekolah maupun lingkungan masyarakat, karena sihgiai adalah sebagai
generasi penerus bangsa, olehkarena itu pembiragingbnerasi muda sangat
perlu ditingkatkan dan dikembangkan, karena padanga merupakan tanggung
jawabbagi semua pihak terutama orangtua, guruntdeyarakat.

Pendidikan agama sebagai salah satu sarana untutangwulangi
kenakalan pada siswa. Yang perlu mendapatkan pemh&husus dari para
pendidik baik dikeluarga, sekolah maupun di madssraApabila pemberian
pendidikan agama pada siswa tidak diberikan dersgamgguh-sungguh maka
kemungkinan besar akan timbul generasi muda yala§g 8esuai dengan apayang
diinginkan, yaitu sebagai penerus bangsa, maju omagd suatu bangsa dimasa
yang akan datang terletak pada generasi muda. dipakdir-akhir ni tingkat
kenakalan pada siswa dinilai cukup memprihatinkahjngga mendorong penulis
untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudStrategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Menanggulangi Kenakalan Pada &(Studi Kasus Di Smp
Negeri Gondang Wetan Kabupaten Pasurtian)

Berangkat dari latar belakang diatas maka peme#tigadakan penelitian
dengan tujuan: (1)Untuk mengetahui apa saja bemunkak kenakalan,(2) untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempeng&erakalan pada siswa, dan
(3) Untuk mengetahui bagaimana strategi guru pématidagama islam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa di SMP Nedgédrlang Wetan pasuruan.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peiaglitmenggunakan
beberapa metode yaitu: interview, dokumentasi glatay berhasil dikumpulkan
tersebut, dianalisis dengan menggunakan analislgigéf.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yang mendgstkan bentuk-bentuk
kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan pasuseperti ini termasuk
dalam kategori kenakalan ringan seperti : tidakukagkolah tanpa keterangan ,
membuat kegaduhan didalam kelas, tidak memakabuatrsekolah, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), tidak patuh kepadu, tidak mentaati
peraturan disekolah, berbohong, DIl. Dan factotdakyang mempengaruhi
kenakalan pada siswa di SMP Negeri 2 Gondang WkKt&bupaten Pasuruan
berdasarkan hasil penelitian adalah factor kelydnggkungan atau masyarakat.
Adapun strategi guru pendidikan agama islam dalsanamggulangi kenakalan
pada siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan pasurdalala yang pertama :
Strategi Preventif (Pencegahatiglam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri



2 Gondang Wetan Kabupaten dengan cara mengaktkkgratan keagamaan
disekolah, menjalin kerjasama antara sekolah depgamg tua siswa, dan yang
kedua menggunakanStrategi Kuratif (Penyembuha@uru Pendidikan Agama
Islam yang ada di SMP Negeri 2 Gondang Wetan damenanggulangi
kenakalan pada siswanya diantaranya sebagai berMengadakan pendekatan
langsung kepada siswa yang bermasalah (Bimbinghad?y.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern sekarang adalah bertemunya banyakdkghan dari
berbagai Negara sebagai hasil dari akrabnya korasndaerah, nasional dan
internasional. Keseluruhan itu dapat berlangsumgaa dan lembut namun
tidak jarang berproses melalui konflik personal gydnebat. Banyak pribadi
yang mengalami ganguan jiwa, bahkan muncul kotiflikaya yang ditandai
dengan keresahan sosial seta ketidak rukunan kelokglompok sosial
sebagai akibat timbulnya ketidaksinambungan ke@man kecemasan,
ketakutan, kerusuhan sosial dan perilaku yang rggkm norma-norma
kebaikan.

Di masa sekarang ini, melalui berbagai macam alatunikasi masa,
baik melalui bacaan-bacaan maupun sandiwara dr [ya khusunya para
siswa banyak dijadikan obyek pembahasan. Pargpeahdidikan menganggap
melihat kejahatan pada layar bioskop mencoba mkgakwuntuk melakukan
kejahatan dan kenakalan. Dan ternyata kenakalaa siadda sampai sekarang
masih saja melangkah kota-kota besar yang padangkhimenjankit pada
remaja di kota-kota kecll.

Setiap orang menyadari bahwa harapan dimasa megdétaetak

pada putra-putri kelak menjadi orang yang bergwteh karena itu perlu

! Ny. Singgih D Gunarsasikologi remajaGunung Muliya, Jakarta, 1979, hal 28



adanya pembinaan yang terarah bagi putra-putrieipagai generasi penerus
bangsa, sehingga mereka dapat memenuhi harapamligéaecitakan.

Berbicara mengenai kenakalan siswa merupakan nmasgdang
dirasakan sangatlah penting dan menarik untuk db&hrena seseorang yang
namanya siswa merupakan bagian dari generasi niadahaaset nasional dan
merupakan tumpuan harapan bagi masa depan BangsdNelyara serta
Agama. Untuk mewujudkan kesemuanya demi kejayaamgg&adan Negara
serta Agama kita ini, maka sudah tentu menjadi kbama dan tugas kita
semua baik orang tua, guru dan pemerintah untuk peesiapkan generasi
muda menjadi generasi yang tangguh dan berwawdasanbarpengetahuan
yang luas dengan jalan membimbing dan mengarahkareka semua
sehingga menjadi warga negara yang baik dan beyiaggjawab secara
moral.dan yang dimaksud kenakalan siswa disiniaddaégala tindakan atau
perbuatan yang dilakukan oleh anak siswa yang izerl3-17 tahun dan
belum menikah, dan tindakan tersebut sudah melarngtmtertib di sekolah
maupun di luar sekolah, baik itu norma-norma di yaeskat, agama,
sangatlah mengganggu ketenangan dan ketentramany d@éndan juga
dirinya sendiri.

Bentuk-bentuk kenakalan siswa itu berbeda-bedartseipainya di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan,mgang jelas telah
melanggar hukum, norma, agama dan tuntutan sosiah&yarakatan. Dan
pada akhir-akhir ini sering terjadi adanya berbagemtuk kenakalan yang

dilakukan oleh siswa, misalnya mabuk-mabukkan, rgengkan obat-obatan



terlarang, berbuat kejahatan yang mengganggu keyanaumum, kebut-
kebutan dijalan raya, berkelahi, membolos pada ahkolah, tidak masuk
kelas pada jam pelajaran, tidak masuk sekolah taripa mencorat coret
dinding sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan run{@®R), dan lain
sebagainya. Sudah tentu kondisi seperti ini sabgi@éntangan dengan tujuan
pembangunan nasional dan mengambil tujuan na$jonal

Dan apakah yang menimbulkan kenakalan pada sis\BM& Negeri
2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan tersebut ? a@aabgn dari
pertanyaan inilah yang dapat dipakai sebagai lamdastuk menemukan
berbagai alternatif pemecahannya. Menurut Dr Zdkiy@arajat dalam
bukunya Kesehatan Mental, mengemukakan beberaptor fgdenyebab
terjadinya kenakalan terutama pada siswa di SMgeNe& Gondang Wetan
Kabupaten Pasuruan antara lain sebagai berikut :
1. Kurang perhatian orang tua terhadap pendidikan.anak
2. Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi
3. Merosotnya moral dan mental.
4. Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik.
5. Kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah dad¢gadidikan anak.

Dan untuk mengantisipasi hal-hal tersebut diatasani@l yang paling
utama yang juga perlu diperhatikan terhadap genemada adalah adanya
penghayatan terhadap nilai-nilai pendidikan agasteam. Usaha ini memiliki

nilai baku yang tidak dapat dikesampingkan, teratgmada proses belajar

2 7akiyah Darajatiesehatan Menta(Jakarta : CV Haji Mas Agung, 1998) Hal.111



dalam system pendidikan formal antara pendidiky(pdan siterdidik (siswa)
akan banyak saling mendukung dan menunjang prasgghpyatan terhadap
nilai-nilai pendidikan agama islam tersebut. Nardatam hal ini, peran orang
tua, siswa mempunyai peran yang tidak kalah pemymgdengan guru
disekolah. Karena orang tua juga memberikan coatah suri tauladan yang
baik secara langsung terutama yang berhubungaradenitai-nilai akhlak
diatas.

Selain itu peranan masyarakat sebagai lingkungamligigan yang
ketiga setelah keluarga dan sekolah juga memgikgtjung jawab terhadap
generasi muda untuk itu serta mengontrol dan metigd mereka dari
tindakan yang dapat merusak nilai-nilai luhur agataa berupa aspek pokok
yang terkandung didalamnya serta norma-norma hukang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat baik tertulis maupuog tidak tertulis.

Dewasa ini masyarakat sedang mendalami keprihatieagan sering
terjadinya kenakalan yang dilakukan oleh para sigarsy mempunyai status
siswa atau pelajar sekolah. Lebih sering lagi nasgd yang telah menuduh
sekolah sebagai penyebab terjadinya kenakalarbtdrdearena kelalaian atau
ketidakmampuan pihak sekolah dalam mengendalikagkah laku siswa
yang dalam keadaan labil dan sensitif dipihak jaga ada yang menuduh
keluarga sebagai penyebab utamanya karena didakrarga lah pendidikan
pertama anak, sehingga siswa dalam berbagai massagangkut dirinya

haruis benar-benar mendapat bimbingan yang tedasdlorang tuanya, agar



tidak terjerumus pada perbuatan yang tidak sesrajah norma-norma yang
ada.

Dalam hal ini strategi apakah yang digunakan olefu gpendidikan
agama islam terutama di SMP Negeri 2 Gondang Wesdrupaten Pasuruan
dalam menanggulangi kenakalan pada siswa ? Merngdiegapa pentingnya
seorang guru agama Yyang sebagai figur teladan yaesti ditiru dan
diharapkan oleh anak didiknya, maka seorang guwsiidiiharapkan mampu
memberikan keilmuannya, berperilaku yang baik afggrat ditiru oleh anak
didiknya, disamping itu guru agama bukan hanya mjnigan ilmu-ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi yang lebih pentiiig yeembentuk watak dan
pribadi anak didiknya dengan akhlak yang baik dgjanan dari norma-norma
agama islam yang berlaku. Maka dari itulah penskingat tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap siswa yang masih raayap status siswa atau
pelajar, peneliti juga dapat meneliti lebih jauliléerhadap kehidupan para
siswa khususnya siswa yang telibat kasus-kasusngmenakalan di sekolah,
terutama di SMP Negeri 2 Gondang Wetan KabupatsarBan.

Berdasarkan paparan diatas dan berbagai hasil ifemelmaka
peneliti sangat tertarik untuk mengungkap lebithjéagi tentand Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Keakalan pada
Siswa yang Terjadi di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kaupaten

Pasuruan ”.



. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul tersebut di atas maka pembabdaten rumusan

masalah dalam hal ini adalah :

1.

Apa sajakah bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukah siswa di SMP
Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab timnjaukenakalan pada
siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Bas@r

Strategi apa saja yang dilakukan guru pendidikaamegislam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa di SMP Neg&oi2dang Wetan

Kabupaten Pasuruan?

. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian dalam pembahasan ini adalah :

Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa yangdi di SMP
Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjpdnyebab
terjadinya kenakalan pada siswa di SMP Negeri 2 dang Wetan
Kabupaten Pasuruan.

Untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukaeh guru pendidikan
islam dalam menanggulangi kenakalan pada siswaateeu di SMP

Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.



D. Manfaat Penelitian

Adapun harapan dari penulis sendiri semoga pearelitni sangat

berguna terutama :

1.

Bagi Sekolah khususnya, sebagai bahan pertimbamg@ak mengambil

kebijakan dalam rangka mengantisipasi adanya kéarakarutama pada
siswa.

Bagi para guru, sebagai bahan pertiumbangan dalambimbing anak
didiknya sehingga dapat membantu masalah pendidikag timbul di

sekolah.

Bagi penelit, sebagai sarana penelitian untuk reerEangkan
pengetahuan, keterampilan dan wawasan agar bekfikis dan sebagai
persyaratan dalam menyelesaikan studi S1 di Uniasrdslam Negeri

Malang.

Ruang Lingkup Penelitian

Menyadari akan adanya waktu, dan kemampuan yabgtéey, maka

variable yang akan di kaji dalam penelitian inbtgas pada kenakalan siswa

di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.uhdagng lingkup

dalam penelitian ini meliputi :

1.

Apa saja bentuk-bentuk problematika kenakalan sigavey ada di SMP

Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.

. Beberapa faktor apa saja yang menyebabkan terméteyakalan siswa di

SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.



3. Bagaimana strategi guru pendidikan agama islamndatenanggulangi
kenakalan pada siswa di SMP Negeri 2 Gondang We&upaten

Pasuruan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenaieiseltian ini,
maka pembahasan dibagi menjadi enam bab. Uraiamngraassing bab
disusun sebagai berikut :

Bab | : Merupakan bab pendahuluan yang dituangkdagai dasar
pedoman dalam pembahasan ini. Didalamnya dipapagkambaran secara
umum dari penulisan skripsi ini yang terdiri dadiatar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfapénelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, Metode peneletimlan sistematika
pembahasan.

Bab 1l : Berisi tentang kajian teoritis yabgrfungsi untuk membantu
mempermudah dalam pemecahan masalah ini, yang bhergan dengan
obyek penelitian yaitu mengenai; Studi Deskript€ng mengkaji tentang
pengertian guru pendidikan agama islam, masalaly yaembahas tentang
istilah kenakalan pada siswa, beberapa penyebabk#tem dan beberapa
perbuatan kenakalan pada siswa, bagaimana srtaiagipendidikan agama
islam dalam menanggulangi masalah kenakalan patea sjang terjadi di

SMP Negeri Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan térsebu



Bab Il : Bab ini menjelaskan tentang bagaimanaacpaeneliti
memperoleh hasil penelitian yang bertujuan untuknmpermudah dalam
penelitian di lapangan. Bab ini meliputi pendekatian jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber datasedur pengumpulan data,
teknik analisa data, pengecekan keabsahan temaiataltap-tahap penelitian.

Bab IV:Merupakan bab tentang laporan hasil pemalitiyang
didapatkan oleh peneliti di lapangan, bab ini mélisub pertama yaitu
gambaran umum mengenai sejarah singkat berdiriby@ Begeri Gondang
Wetan Kabupaten Pasuruan, identitas sekolah, vasi dhisi, struktur
organisasi, kondisi objektif, dan data kegiatanotk Sub kedua meliputi
penyajian Dan Analisis data,

Bab V : Bab ini berisi pembahasan hasil penelityang berkaitan
dengan bentuk-bentuk kenakalan pada siswa di SMjgriN&ondang Wetan
Kabupaten Pasuruan, faktor-faktor yang menyebalé&gadinya kenakalan
siswa yang ada di SMP Negeri Gondang Wetan KabopBtsuruan dan
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menalaggi Kenakalan
Pada Siswa di SMP Negeri Gondang Wetan Kabupatsur&an.

Bab VI : Bab ini penulis paparkan pentup sebagd Bang terakhir
dalam skripsi ini , dan dalam Bab ini akan membaéatang kesimpulan dari
hasil penelitian di lapangan dan saran—-saran kdigtrdan inovatif dari

penulis



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Istilah “Profile” semakna dengashafhah al-syhakhsiyafarab),
yang berarti gambaran yang jelas tentang (penampilailai-nilai yang

dimiliki oleh individu dari berbagai pengalamaninj@”. 3

( Muhammad
Ali al-Khuli, 1981). Profil pendidik agama beragambaran yang jelas
mengenai nilai-nilai (perilaku) kependidikan yanigachpilkan oleg guru
atau pendidik agama islam dari berbagai pengalayaanselama
menjalankan tugas atau profesinya sebagai penalidikagama.

Agama islam wajib mendakwahkan dan mendidikkaraajagama

islam kepada yang lain. Sebagai mana dipahamifidanan Allah dalam

Q.S Al-Ashr Ayat 1-3.
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Artinya :

1. Demi masa

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar détanugian

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaralagaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dasehat
menasehati supaya menetapi kesabdrénS Al-Ashr : 1-3)

3 Ibid Hal. 371



Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat dipahamvebafapapun
dapat menjadi pendidik agama islam, asalkan dia iikeérpengetahuan
(kemampuan) lebih, mampu mengimplitsikan nilai vele (dalam
pengetahuannya itu), yakni sebagai penganut agamg etut dicontoh
dalam agama yang diajarkan, dan bersedia menulapeargetahuan
agama serta nilainya kepada orang faidluhaimin, 1992).

Namun demikian, pendidikan agama ternyata tidak ydan
menyangkut masalah transformasi ajaran dan nilakeymda pihak lain,
tetapi lebih merupakan masalah yang kompleks. Dadain setiap
kegiatan pembelajaran pendidikan agama akan bgraadalengan
permasalahan yang kompleks, misalnya masalah pedéaiik dengan
berbagai latar belakangnya, dalam kondisi dan sitapa ajaran itu
dididikkan, sarana apa yang diperlukan untuk mesicd&gberhasilan
pendidikan agama, bagaimana cara pendekatan apaligamakan dalam
pembelajarannya, bagaimana mengorganisasikan dangeto& isi
pembelajaran agama itu, hasil apa yang diharapkan kegiatan
pendidikan agama itu, dan seberapa jauh tingk#tififes, efisiensinya,
serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk merkarbdlaya tarik bagi
peserta didik.

Atas dasar itulah, maka perilaku kependidikan gendidik agama
juga sangat kompleks dan memerlukan kajian menddlatam kerangka

kependidikan, secara umum dapat dikatakan bahwialpependidik atau

* |bid HAL.13



guru dipandang sabagai “sumber pengaruh”, sedartgighah laku yang
belajar sebagai “efek” dari berbagai proses, tihgkeku dan kegiatan
interaksi.

Berbicara tentang perilaku kependidikan pendidiknag tidak bias
dilepaskan dari kajian terhadap berbagai asumsig yamelandasi
keberhasilan pendidik agama itu sendiri. Secaral idmtuk melacak
masalah ini dapat mengacu kepada perilaku Nabi NMoted SAW,
karena beliaulah satu-satunya pendidik yang bdrhdesiam arti bahwa
kita adalah manusia biasa yang tidak sama dengdm Mahammad
SAW. sebagai rasul, sehingga kita mempunyai kemamperbatas untuk
meniru segala-galanya dari beliau, karena itu dataatacak asumsi-
asumsi keberhasilan pendidik agama itu perlu meaelabeberapa hal
yang dianggap esensial, yang diharapkan dapat rkethde antara
realitas (perilaku pendidik agama yang ada) danaliids (Nabi
Muhammad SAW. sebagai pendidik).

Pengertian guru menurut Moh Amin dalam bukumendidikan
Islam, Guru adalah petugas lapangan dalam pendidikan \salg
berhubungan secara langsung dengan murid sebagek plokok dalam
pendidikan® . sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukuinya
Pendidikan Islam Teoritis Dan PraktiGuru adalah orang yang pernah
memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu deefg@seorang atu

kelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidikiatala seseorang

® Mohammad AmirPengantar Pendidikan IslafPPasuruan : Goreda Boena Islam, 1992), Hal 31



yang bejasa terhadap masyarakat dan n%gﬁm)ri barat mengatakan
peendidik dalam islam ialah siapa saja yang begiamg jawab terhadap
perkembangan anak didik. Dalam islam , orang yaalmg bertanggung
jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) alidik. Tanggung
jawab itu disebabkan sekurang-kurangnya oleh duay&itu pertama
karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirka@njadi orang tua
anaknya, dan karena itu guru tersebut ditakdirkda pertanggung jawab
mendidik anaknyakeduakarena kepentingan kedua orang tua, orang tua
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan ymaksukses
anaknya adalah sukses kedua orang tua juga. Taggauab pertama dan
utama terletak pada orang tua

Dalam GBPP sekolah umum, dijelaskan bahwa pendiddgama
islam usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam kimeyenemahami,
menhhayati, dan mengamalkan agama islam melatiateen bimbingan,
pengajaran dan latihn dengan memperhatikan tuntutark menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umatgdmi dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasibnal.

Guru agama dalam islam mengajarkan masalah agama se
kehidupan dunia dan akhirat kepada anak didikny&u yaengan
mengajarkan membaca ayat-ayat al-Qur an dan mekgaiga yang

belum diketahuinya serta mengajarkannya agar ape yarkandung

® Ngalim Purwanto)imu Pendidikan Islam Teoritis Dan PrakifBandung : Rosda Karya,1995),
Hal. 138.

" Drs Muhaimin MA, Paradigma Pendidikan Islrt Bandung : PT Siswa Roesda Karya, 2002),
Hal. 75-7



dalam al-Qur an dapat dilaksanakan dalam kehmepari-hari. Hal ini

sesuai dengan surat al-Bagarah ayat 151
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Artinya: “Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami

kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul deaktamu yang

membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensu&i&mu dan

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, semtangajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketah¢DS. Al Bagarah: 151)

Dari ayat diatas, jelas bahwa Rasulullah mempunymjas
mengajarkan segala ajaran Allah kepada manusiaademgmbaca ayat-
ayat Allah, mensucikan diri dari dosa, mengajarkasb Allah dan
hikmahnya, serta mengajarkan hal yang belum diketasetelah
Rasulullah meninggal duna, maka tugas itu ditenusid@h para ulama
yang kemudian menjadi tugas dan tanggun jawab psetmamat islam
untuk menyampaian segala ajaran Allah.

Berdasarkan dari pengertian bebrapa peneliti ndajambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud guru pendidikan agmstam adalah
membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasasgria
terbentuknya moral siswa yang alami, sehingga literjgeseimbangan,
kebahagiaan dunia dan akhirta. Guru agam harus mamp

membimbinganak didiknya kearah yang lebih baik.

8 Departemen Agama RI, AL-Qur an Karim Dan Terjenmalya, (Semarang : PT Karya Toha
Putra, 1996), Hal. 151.



2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Ista

Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang tidakn, apa
lagi guru pendidikan agama islam disekolah. Mere&eus menghadapi
keragaman pribadi dan pengalman keagamaan, yantkdioleh anak-
anak didiknya dari rumahnya masing-masing. Ada amalg mempunyai
sikap positif terhadap agama, karena orang tuagkantberagama sudah
tentu dalam pribadinya telah banyak terdapat unsoser keagamaan
disamping pengalaman beragama juga telah cukup kuntkuran
umumnya. Maka dia mengharapkan agar guru agama dag@ambah
pengalamannya dalam agama. Mungkin pula terdapsit gang orang
tuanya mempunyai sikap negatif terhadap agamanggdisi anak akan
mempunyai sikap negative terhadap agama, sehingganak akan
mempunyai sikap negatif terhadap guru agama.

Tugas pendidik dalam pandangan islam secara umudah ia
mendidi, yaitu mengupayakan perkembangan selurtiisipanak didik,
baik potensi psikomotor, kognitif maupun potengkaf. Potensi itu harus
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat ggetimungkin,
menurut ajaran islam. Karena orang tua adalah géngiertama dan
utama, maka inilah tugas orang tua tersebut.

Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikaslam menjadi
seorang guru harus memiliki karakteristik sebagarang pendidik yaitu :
a. Mengharap ridha Allah

b. Seorang guru harus memiliki sifat jujur dan amanah



c. Komitmen dalam ucapan dan tindakan

d. Guru harus bersifat adil

e. Berakhlakul karimah

f. Rendah hati menciptakan nuansa keakraban
g. Sabar dan mengekang hawa nafsu

Secara singkat dapat juga disimpulkan tugas seagang dalam
islam ialah mendidik muridnya dengan cara mengajau dengan cara
lainnya, untuk menuju tercapainya perkembanganase&mgan nilai-nilai
islam untuk memperoleh kemampuan tugas secara imaksnaka
menjadi guru harus Soejono mengatakan sebagaulrerik
a. Umur harus sudah dewasa.

b. Seorang guru harus sehat jasmani dan rohani.
c. Kemampuan guru dalam mengajar harus professional.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam enggskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakapaddgang diharapakan
ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada yang gharapkan anak
didiknya menjadi sampah atau tidak berguna dimaggdr Untuk itu
merupakan tanggung jawab guru dalam membimbingndembina anak
didik agar dimas mendatang menjadi orang yan berduagi nusa dan
bangsa.

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adateatu
perbuatan yang mudabh, tetapi untuk membentuk javavaatak anak didik

itulah sukar, sebab anak didik yang dihadapi adailakhluk hidup yang



memiliki otak dan potensi yang perlu dipengaruhmgin sejumlah norma
hidup sesuai dengan idiologi, falsafah bahwa agama.

Sudah menjadi tanggung jawab guru untuk memberiiegunmiah
norma itu kepada anak didik, agar mengetahui manauptan yang susila
dan asosila, mana perbuatn yang bermoral dan maraugian yang
amoral. Semua norma itu tidak hanya diberikan daketas saja, akan
tetapi diluar kelas juga sebaiknya diberikan contaalui sikap, tingkah
laku dan perbuatan yang baik.

Anak didik lebih menilai apa yang guru tampilakam@lagn
pergaulan disekolahdan dimasyarakat dari pada apg guru katakana.
Baik perkataan maupun yang guru tampilkan. Keduamgmajadi penilaian
anak didik. Jadi apa yang guru katakana harus ldgkkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Jadi guru harus bertangguing jawab atas segagkatimlaku, dan
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak didik. Dengan
demikian tanggung jawab guru adalah untuk membeanak didik agar
menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagmag nusa, dan
bangsa dimasa yang akan datang.

Tugas guru adalah sebagai figur seorang pemimpimu Gdalah
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa danknvateak didik. Guru
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangprbdian
anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agamss dan bangsa.
Guru bertugas mempersipakan manusia susila yangpcgling dapat

diharapkan bisa membangun dirinya dan membanguyshaten Negara.



Tugas guru sebagai suatu profesi mrnuntut guru kuntu
mengemabangkan profesionalitas diri sesuai perkegama ilmu
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, afatih anak didik
adalah tugas guru.

Dalam menjalankan pendidikan islam, peranan gumgaah
penting dalam proses pendidikan, karena guru yawtamggung jawab
dan menentukan arah pendidikan tersebut. ltulablssfa islam sangat
menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuarbeamawasan luas,
karena dengan memiliki ilmu pengetahuan dapat rsalekan tugasnya
sebagai guru.

Penghormatan dan penghargaan islam terhadap orang-gang

berilmu itu terbukti dalam Al-Qur’an surat Al-Mujddiah ayat 11
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Artinya: "Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kegau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaimliniscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dkdeata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menid@gi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibédmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha meiggtapa yang
kamu kerjakah (QS. Al-Mujaddilah: 11)

Menurut Zakiyah Derajat bahwa guru adalah pendigédng
profesinal karena ia telah merelakan dirinya umhgnerima dan memikul

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikplrtiak orang tua.



Orang tua tatkala menyerahkan anaknya ke sekoklaligus mereka
melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikanrgiaakepada guru.
Hal ini menunjukkan bahwa orang tua tidak mungkingerahkan
anaknya kepada sembarang guru atau sekolah.

Seorang pendidik dituntut untuk mampu untuk meneinteranan
dan fungsinya dalam menjalankan tugas sucinya seliagu. Hal ini
untuk menghindari adanya benturan fungsi dan paras®hingga seorang
pendidik dapat menempatkan kepentingannya sebadaiidu, anggota
masyarakat, warga Negara dan sebagi guru, jadieakéguruan dan tugas
lainnya haruys ditempatkan secara professional.

Dalam paradigma “jawa”, pendidik diidentikkan dengairu yang
artinya digugu (ditiru dan dicontoh). Namun dalamrgp digma baru,
pendidik tidak hanya bertugas sebagai pengajamitgtegga sebagai
motifator dan fasilitator. Proses belajar mengajaitu refleksi dan
aktualisasi potensi-potensi manusia untuk mengimibakelemahan-
kelemahan yang dimiliki.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, se@amgkan
selalu berhadapan dengan berbagai macam problemiatdiektual untuk
mengimbangi dan menumbuhkan ilmu pengetahuan d&noltayi,
sehingga guru dapat berkomunikasi aktif dengan trmuuritnya. Dalam
mengaktualisasikan tuntunan tersebut seorang @urg mmempunyai tugas

ganda harus mampu menempatkan dirinya.

° Hasan Langgulungendidikan islam menghadapi abad Xgl-Husna, 1998), hal. 86.



Betapa beratnya tugas seorang guru terutama guamnaagslam
yang bertanggung jawab atas moral untuk diguguditan perbuatannya .
dirumah mereka menjadi timpuan keluarga, di sekolenieka menjadi
pedoman atau ukuran tata tertib disekolah yaitudigén bagi murit-
muritnya.

Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar muridegnya
berupa bimbingan memberikan petunjuk, tauladan, akagman,
keterampilan nilai-nilai, norma-norma, kesusilagapenaran, kejujuran,
sikap dan sifat yang baik sehingga mereka bergagaldangsa.

Tugas guru dibedakan menjdi tiga macam:

1. Tugas professional.
2. Tugas personal.
3. Tugas sosial.
a. Tugas Profesional
Tugas profesional ini menjadikan guru memiliki pera yang
profesi. Yang termauk tugas professional adalah :
1) Seorang guru harus diharapkan menguasai pengetaselaingga
ia dapat memberi kegiatan pada siswa dengan bEbladsi
2) Seorang guru harus mengerti psikologi tentang anak.
3) Seorang guru sebagai penanggung jawab dalam meutibipan.
4) Seorang guru harus mampu menjadikan penghubungraanta

sekolah dengan masyarakat dan orang tua.



5) Seorang guru harus sebagai pengembang kurikulumgedgng
dilaksanakan.
6) Seorang guru harus mampu menjadikan penilai darseton
terhadap kegiatan siswa.

. Tugas Personal

Seorang guiru melibatkan dirinya sebagai subyek lbeeim
contoh dalam hal ini P. Wiggnes dalam bukunya “headn action”
menulis tentang potret diri seorang pendidik. Didahya
menggambarkan seorang guru harus mampu berkaca diadga
sendiri. Kalau seorang guru melihat dirinya, ma&ag/nampak bukan
pribadinya akan tetapi.
1) Saya dengan diri saya.
2) Saya dengan ideal saya.
3) Saya dengan segala konsep saya sendiri.
. Tugas Sosial

Seorang guru adalah penceramah agama karena padisitam
masyarakat, maka tugasnya lebih dari skedar tugdegsional diatas.
Seorang guru harus mempunyai komitmen dan konsiwdradap
asyarakat dalam peranannya sebagai warga Negaraetiagai agen
pembaharuan atau sebagai penceramah masa depan.

Jadi apabila pengabdian pada masyarakat dilakukagesh tulus
dan ikhlas maka nilai guru pengabdian yang tuldardgendidikan

pun tidak boleh ditinggalkan, hanya pengabdian padsyarakat saja.



Pengabdian yang ikhlas akan lebih bermakna apaliléksanakan
disekolah tempat ia mengajar. Kualitas pengabdiandidik akan
menentukan bagi kemajuan sekolal%tiTanggung jawab guru dalam
membina hubungan dengan masyarakat berarti gurus hdapat
berperan menempatkan sekolah sebagai bagian ihtedpa
masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu maataPaindidikan
bukan hanya tanggung jawab masyarakat. Untuk itu glituntut
untuk dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat mdala
meningkatkan pendidikan dan pengajran di sekol&hagai bagian
dari tugas dan tanggung jawab profesinya, gurushdapat membina
hubungan baik dengan masyarakat dengan meningkatkadidikan
dan pengajajaran.

Dalam situasi sekarang tugas dan tanggung jawalb daiam
pengembangan profesi dan membina hubungan dengaparakat
nampaknya belum banyak dilakukan oleh banyak gdang paling
menonjol hanyalah tugas dan tanggung jawab sel@yaiajar dan
sebagai administrator kefas

Dapat diketahui bahwasannya guru agama dalam proses
pendidikan itu tidak hanya mengajarkan bidang sttetapi lebih jauh
lagi mendidik perkembangan jasmani dan rohani anambentuk

sikap pribdi anak sesuai dengan ajaran islam. Tggasagama shari-

9 piyet A.Sahartian dan Ida Alieda SahartiaBapervisi Pendidikan dalam Rangka program
inservice educatiofJakarta: Rineka Cipta, 1990), Hal. 38.

' Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandumg : Sinar Baru Al-
Gensindo,1989), Hal.117.



hari dikelas adalah mengatur waktu dalam prosesbekaran dan
membangkitkan semangat belajar anak. Tuga yang kpaldalah
mengajarkan ilmu pengetahuan agama, menanamkamkamdalam
jiwa peserta didik, agar peserta didik tersebut dagam menjalankan

ajaran agama serta berbudi pekerti yang luhur.

B. Pembahasan Tentang Kenakalan Pada Siswa
1. Pengertian Kenakalan Siswa

Istilah kenakalan berasal dari kata daddaKal' (bahasa jawa),
yang secara nominal atau harfiah muncul dari k#maa"Akal yang
artinya " ada akal atau timbulnya akalnya yang berarti suka berbuat
kurang baik, suka mengganggu dan sebagainya teaypach anak-anak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kenakalartbperbuatan yang
dilakukan anak-anak pada umumnya yang melanggamaneosial, norma
hukum, norma kelompok, dan mengganggu ketentranasyamakat, atau
perbuatan yang tidak pantas dilakukan baik ituiggkungan sekolah
maupun diluar sekolah.

Batas usia (anak) untuk menentukan Juvenile Dedingjuernyata
belum ada batas tegas diberbagai Negara, antara lai
a. Menurut KUHP pasal 45-47 menyebutkan bahwa "beluswasa

umurnya belum 16 tahun."



b. Di Amerika Serikat menurut Prof.Mobel A.Eliot Ph,Dbeberapa
daerah menetapkan usia anak remaja dibawahl6,17abh8n
sedangkan didua daerah lainnya menetapkan dibatvtth@n.

c. Di BINAPTA (Bimbingan Anak, Pemuda, dan Wanita) Bang,
ternyata anak-anak yang dibina ditempat tersebuénka berbuat
kenakalan berkisar antara usia 10 tahun sampail2ht

d. Dilihat dari psikologi (DR.Kohnstamm) batas usiaguile delinquent
lebih condong pada usia pubertas (14 tahun) samgalesen (18
tahun).

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa yang dikenalea istilah
Juvenile Delinquencyadalah suatu penyimpangan tingkah laku yang
dilakukan oleh siswa pada umumnya sehingga menggaketentraman
diri sendiri dan orang lain.

Paham kenakalan siswa atau remaja dalam arti yeimg luas
meliputi perbuatan-perbuatan yang bertentangan aterk@idah-kaidah
hukum yang tertulis, baik yang terdapat dalam ogdandang hukum
pidana maupun undang-undang pidana diluar KUHPngid®apat pula
terjadi perbuatan anak remaja atau siswa tersetwsifét anti sosial :
perbuatan yang menimbulkan keresahan masyarakatysadmnya, akan
tetapi tidak tergolong delik pidana umum maupunapa khusus. Ada
pula perbuatan anak atau siswa yang bersifat astias yakni: durhaka
kepada orang tua, sesama saudara saling bermufibamping itu dapat

dikatakan kenakalan anak atau siswa, jika perbutaEebut bertentang



dengan norma-norma agama yang dianutnya, misakgama islam : Dia

enggan untuk melakukan shalat, puasa dan lairtRin.

Bila ditinjau dari segi ilmu jiwa kenakalan adaladebagai
manivestasi dari gangguan jiwa atau akibat darariak-tekanan batin
yang tidak dapat diungkapkan dengan wajah. Ataugalerkata lain
kenakalan yang timbul dari siswa tersebut adalalgkapan dari
ketegangan perasaan, kegelisahan dan kecemasdalkataan batin®

Penjelasan berbagai pengertian tersebut, maka dapatpulkan
bahwa kenakalan siswa adalah tindakan atau perbyatag dilakukan
anak atu siswa dan perbuatan tersebut bersifatwvaelaukum, anti sosial,
susila dan melanggar norma agama.

Dan ciri-ciri kenakalan siswa adalah sebagai lberik
a. Dalam pengertian kenakalan, harus terlihat adargduatan atau

tingkah laku yang bersifat pelanggaran hukum yaegaku dan
pelanggaran nilai-nilai moral.

b. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asosikhiydengan
perbuatan atau tingkah laku tersebut yang bertgatamiengan nilai
atau nilai sosial yang ada dilingkungan hidupnya.

c. Kenakalan siswa merupakan kenakalan yang dilakwakeim mereka
yang berumur antara 13 sampai 17 tahun.

d. Kenakalan siswa tersebut dapat dilakukan secasaimer dalam satu

kelompok dal lingkungan sekolah maupun diluar satkol

12 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional,), him: 32-33.

13 |bid, hal. 112-113.



2. Bentuk- bentuk Kenakalan Pada Siswa

Masalah kenakalan sering menimbulkan kecemasaal d@giena
eksesnya dapat menimbulkan kmungkinan gap geneyatEbab anak-
anak yang diharapkan sebagai kader-kader penemis salon-calon
pemimpin bangsa banyak tergelincir dalam lumpuriresm, bagaikan
kuncup bunga yang berguguran sebelum mekar merkkabavangi.

Dan telah diketahui bahwa perbuatan kenakalan yp&rbhuatan
yang melanggar atau menyelewengkan norma sosiakatampok tetentu
yang menimbulkan keonaran atau mengganggu ketestrasekolah
masyarakat.

Menurut  Y.Singgih Gunarsa dan Singgih D.Gunarsa
mengelompokkan kenakaln tersebut dalam dua kelompedar yang
sesuai dengan kaitannya dengan norma hukum.

Kenakalan yang dilakukan siswa pada saat ini yamydk terjadi
adalh kenakalan yang bersifat amoral dan asosmaltidak diakui dalam
undang-undang.

Adapun perilaku amoral dan asosial tersebut indilyasadalah
sebagai berikut :

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dark taiatur dalam
undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit aligban
pelanggaran hukum.

b. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengangbesgian sesuai
dengan undang-undang dan hukum yang berlaku samagamle

perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan alehgodewasa.



Bentuk-bentuk kenakalan siswa atau remaja apalijelahgkan
dari jenisnya dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu
Pertama, yang tidak tergolong pelanggaran hukum.
Kedua, dapat digolongkan pelanggaran hukum. Untekihl
jelasnya akan diuraikasebagai berikut :
a. Kenakalan siswa atau remaja yang tidak digolongkaada
pelanggaran hukum seperti:
1) Membolos pergi meninggalkan sekolah tanpa sepemggtapihak
sekolah.
2) Kabur dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua.
3) Berbohong, suka memutar balikkan fakta.
4) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh burgladee
dirinya.
5) Berkata tidak sopan.
6) Berpakaian yang tidak rapi .
7) Tidak patuh kepada guru.
8) Tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
9) Tidak mau mentaati tata tertib disekolah.
10)Membawa VCD dan buku-buku porno.
11)Suka mencorat-coret dinding sekolah.

12)Suka membuat gaduh disekolah.



b. Kenakalan Berat karena sudah tergolong pada pedasmgghukum
sehingga yang berwajib terpaksa mengambil tindgb@ngamanan
yang diantaranya adalah:

1) Ngebut, mengendarai kendaraan dengan kecepatamygagpui
kecepatan maksimum yang ditetapkan, sehingga dapat
mengganggu atau membahayakan pemakai jalan yamg lai

2) Mencuri dan merampas hak milik orang lain dengdmekasan.

3) Membentuk kelompok gang dengan norma yang menyenamk
seperti kelompok bertato, kelompok berpakaian acakan.

4) Mengganggu atau mengejek orang-orang yang lewapdithya,

5) Minum-minuman keras yang dapat memabukkan dirinya.

6) Narkotika.

7) Melakukan hubungan seksudl.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kenakalan pada Sisva
Dalam menanggapi banyak kasus yang menimpa padea Sis
khususnya para pelajar, kita kembalikan terhadapakepuan orang tua
dalam mendidik anaknya. Orang tua dianggap kurangmpmpo
menanamkan keimanann pada anaknya. Lingkungan ykamgng
mendukung ikut dianggap sebagai penyebabnya, gorugkut
bertanggungjawab. Dan secara garis besar faktaakiatam siswa dapat

digolongkan menjadi tiga yaitu :

14 7akiah DerajatMembina Nilai-Nilai Moral,(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him: 9-10



o

Faktor keluarga
Faktor sekolah
Faktor masyarakat atau lingkungan
Dalam keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang fagrsi
primer dan fundamental. Disitulah anak dibesarkeremperoleh
penemuan awal, serta belajar yang memungkinkarepdr&ngan diri
selanjutnya. Disitu pula anak pertama-tama memekrékesemptan
untuk menghayati pertemuan atau pergaulan dengamsemanusia,
bahkan memperoleh perlindungan yang pertama. D&BoS.Roucek
mengatakan bahwa keluarga adalah buaian dari leepai. Keluarga
merupakan pusat ketenangan hidup dan pangkalanpgding vital.
Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang merkbar
pondasi pertama bagi perkembangan. Karena sebdgsar anak
dibesarkan oleh keluarga. Disamping itu kenyataanjadikan bahwa
didalam keluarga tempat bagi anak pertama kali.gRendemikian
berarti seluk beluk keluarga mempunyai pengarulg y@aling besar
dalam perkembangan anak.
Abu Ahmadi dalam bukunya "Psikologi Sosial” mendata
penting dalam mempengaruhi perkembangan sosial anak
Dengan demikian jelas bahwa, lingkungan keluargagaa
menentukan sekali terhadap perkembangan jiwa aeaktama ibu

dan Dbapaknya. Apabila keluarga kondisinya tidak nradr



seperti:keluarga yang broken home, orang yang sibuk bekerja,

orang tua yang bekerja diluar negeri. Kalau sudammikian akan

mengakibatkan antara lain :

1) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayarg aamntutan
pendidikan dari orang tua.

2) Kebutuhan fisik maupun mental (yang menyangkutdjukkan
agama) anak-anak remaja menjadi tidak terpenulmgksan dan
harapan anak-anak tidak bisa tersalurkan dengaruaskan.

. Di lingkungan sekolah

Setiap pendidikan menyiratkan bahwa pendidikangah@oses
sosialisasi anak dalam lingkungan sosialnya. Kulitsu budaya
akademis, kritis dan kreatif, serta sportif haresina dengan baik
demi terbentuknya kestabilan emosi sehingga tidaklah goncang
dan menimbulkan ekses-ekses yang mengarah kepatiaafzn-
perbuatan berbahaya serta kenakalan. Menurut panelibila
dibandingkan dengan anak yang tidak nakal, padamnya anak
nakal tampak terbelakang dalam pendidikan sekokhrfyecara
kuantitatif anak nakal tercatat 18% tidak bersekotarlambat sekolah
sekitar 54%, dan secara kualitatif anak nakal gamembolos, kurang
kesungguhan belajar, lebih berani mencontek, daagsenya.

Sekolah disini adalah lingkungan pendidikan kedagi lanak-
anak yang bersekolah. Anak remaja yang sudah dkatgSLTP atau

SMU umumnya enam jam sehari waktunya dilewatkaekdigh. Dan



tidak menutup kemungkinan lebih dari enam jam karemereka
mengikuti kegiatan lain disekolah selain kegiatarlajar mengajar
dalam artian mereka mengikuti kegiatan ektrakuekubtau les
tambahan yang diadakan disekolah diwaktu jam pusakglah. Tidak
mengherankan lagi kalau pengaruh sekolah terhadafembangan
anak remaja cukup besar.

Dengan melalui pendidikan sekolah anak diharapkatuku
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang bentagggwab
atas segala tingkah yang didalamnya bertujuan naemigan sejumlah
ilmu pengetahuan bagi anak didik. llmu pengetahttaakan berguna
kelak anak telah dewasa dan berkecimpung dalamarsst.

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi suasanaunum
dalam sekolah adalah perilaku yang menonjol dahnialpi kepala
sekolah, guru-guru dan para pengawas. Kepala $ekglau-guru dan
pengawas merupakan sumber ilmu pengetahuan yaaig degderlukan
oleh anak didik. Jika guru mempunyai disiplin daeditasi yang
tinggi, kemungkinan anak didik akan menjadi lebd#ikb akan tetapi
guru tidak memiliki intelektual atau cara mengdgarang profesional
atau guru sering tidak masuk, maka anak didiknyan akenjadi siswa
yang kurang disiplin.

Selain itu kurangnya fasilitas disekolah juga dapat
mempengaruhi kenakalan siswa. Sebagai contoh Beppengan

sekolah dan perpustakaan. Jika lapangan sekolak titempunyai



tempat olahraga dan tempat bermain sebagaimananyaesbegitu
juga perpustakaan, dengan adanya perpustakaan sikaa bisa
mendapatkan pengetahuan yang tidak didapatkanadidkélas. Jika
kedua hal tersebut diatas terpenuhi kemungkinamaseékan mencari
penyaluran kepada keiatan-kegiatan yang negati$alnya seperti
bermain dijalan umum diruang kelas yang juga bisaggangu kelas
lain.
c. Di lingkungan masyarakat

Masyarakat sebagai lingkungan yang ketiga adatajkilingan
yang terluas bagi siswa dan sekaligus paling banyakawarkan
pilihan. Anak siswa sebagai anggota masyarakatlidgkungannya
baik langsung maupun tidak langsung. Pengaruh gangnan adalah
akselerasi perubahan sosial yang ditandai dengastipea-peristiwa
yang sering menimbulkan ktegangan, seperti peraaingalam
perekonomian, pengaruh media, dan fasilitas-fasiliekreast>

Didalam lingkungan masyarakat juga sering terjadital yang
menyebabkan kenakalan yang dimbulkan oleh paraasiseperti
revolusi, peperangan, kekacauan ekonomi, rumah géngang
berantakan, ketidak puasan dengan pelajaran daamjpaik yang tidak
adil dan sebagainya. Juga saling berebut rezekjafempersaingan
yang menggunakan segala cara, korupsi menyeleriggakdub-klub

malam, reklame dengan gambar yang tidak pantasdip@ mata

5 |bid, hal 131



remaja, pergaulan diluar kebiasan dan sebagainyaiptah kiranya
dapat menimbulkan gangguan dan kesesatan remdja sk&galam
ketidaktentuarn®
Menurut Sudarsono faktor yang menyebabkan kenakilan
adalah sebagai berikut :
1) Faktor dari rumah tangga
Faktor rumah tangga, keluarga merupakan lingkurygag
terdekat untuk membesarkan, mendewasakan anak serta
didalamnya anak mendapatkan pendidikan yang pertkatia
Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecinatetapi
merupakan lingkungan yang paling kuat dalam perkeamgan
anak. Keluarga yang baik akan berpengaruh baik pelgitu
sebaliknya, keluarga yang kurang baik akan berpehgzegatif.
Hal-hal yang menyebabkan kenakalan remaja diantaran
a) Disharmonisasi keluarga dan broken home.
b) Sikap perlindungan orang tua yang berlebihan, mygabhnak
selalu dimanja.
c) Keadaan jumlah anak yang berlebifian.
2) Faktor-Faktor dari Diri anak sendiri
Faktor yang ada pada anak tersebut disebut fakterni
tanpa pengaruh lingkungan sekitar, misal kelalatan cacat yang

dibawa sejak lahir. Kurangnya kemampuan untuk [zgradi

16" Agus SujantpPsikologi PerkembangaiJakarta: Aksara Baru, 1981), him: 224-226.
17 Sudarsono)p. Cit him: 125-127.



3)

4)

dengan lingkungan, kurangnya pengawasan terhadgkulgan,

kurangnya dasar-dasar keagaman dalam dirinya sghisgkar

mengukur norma yang baik dilingkungan masyarakahakA

demikian mudah sekali terpengaruh terhadap lingkongang

kurang menguntungkan dan juga mudah dipengaruhtikun
melakukan hal yang sifatnya negatif.

Faktor Dari Masyarakat atau lingkungan.

Realisasi yang ada dimasyarakat, masyarakat adalah
sebagai tempat anak berpijak karena anak juga aebaakhluk
sosial, sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas miasyatakat,
kalau masyarakat itu bai akan memberi corak yarig feda jiwa
anak. Sebaliknya pada masyarakat yang rusak akembuat anak
remaja menjadi jahat, karena anak-anak itu sifatngairu.

Faktor Dari Sekolah

Faktor disekolah dalam rangka pembinaan anak didik
kearah kedewasaan, kadang sekolah juga menyeb&bkakalan
remaja. Hal ini bisa bersumber dari guru, fasilimendidikan,
norma-norma disekolah, kekompakan guru dan suasderksi
antara guru dan murid yang tidak harmonis.

Pokok utama dari timbulnya kenakalan remaja teratam

disebabkan dari kelalian orang tua, dalam masaraegaini



banyak orang tua lebih mengutamakan pekerjaanrdilumaah dari
pada pendidikan anakny?.

Dari sinilah dapat dipahami bahwa pendidikan daang
tua sangatlah dibutuhkan dan penting, karena kgduarerupakan
pendidik pertama yang diterima oleh anak, perhat@dan

bimbingan sangat menentukan kepribadiannya.

C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam MengatasProblematika

Kenakalan pada Siswa

Sebelum lebih jauh kita mengartikan Strategi dalaenanggulangi
kenakalan pada siswa, terlebih dahulu akan mekpatatentang Strategi. Kata
“strategi” dalam kamus Bahasa Indonesia mempuntizarmtara lain:
1. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk meirsageran
2. Tempat yang baik menurut siasat per&hg.

Dalam Bahasa Inggris, “strategi” berarti ilmu stasecara sederhana
strategi merupakan hasil buah fikiran seseoranbatEp analisis obyek
disebabkan ada sesuatu yang ingin dic&pai.

”

Secara Umum, kata “Strategi ” mengandung maknaarencg/ang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasarasuki{itBBI 1998:859).
Dan pengertian lain dari kata “Strategi” adalahtswugaris-garis besar haluan

untuk bertindak dalam mencapai sasaran yang telwntakan. Untuk

18 Koestoer Purwawisastr®inamika Psikologi Sosial(Surabaya: Erlangga, 1983), him: 65.
Tim Penyusun Kamus Besakamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka.1990.
him.859.

2John M.Echol dan Hasan Shadiamus Inggris-Indonesialakarta: PT.Gramedia.1996. him.
560.



memahami makna “Strategi” atau “Teknik” secara Helmantap, maka

penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah ndBkatan” dan

“Metode” 2

Strategi dalam menanggulangi kenakalan pada sistedh tbanyak
dilakukan baik secara perorangan maupun kelompekeuanya memiliki
tujuan dan harapan yang sama, yaitu menjadikanasisisa menerima
keadaan diri dan lingkungannya secara wajar.

Zakiah Derajatmemberikan strategi untuk mengatasi kenakalanasisw
dalam bukunya kesehatan mental sebagai berikut:

1. Melalui Pendidikan Agama karena pendidikan agamahdrus dimulai
dari keluarga, sejak anak masih kecil.

2. Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikanpeaalakuan yang
diterima oleh anak sejak kecil merupakan sebab lpaari kenakalan
anak, maka dari itu orang tua harus mengetahuirdesar pengetahuan
tentang jiwa anak dan pokok pendidikan yang dilakukdalam
menghadapi bermacam-macam sifat anak

3. Cara pengisian waktu luang yang teratur, kita jarggmpai membiarkan
anak mencari jalan sendiri. Terutama anak yangngpdaenginjak usia
dewasa atau remaja, karena anak pada masa inikosekali menghadapi
perubahan yang bermacam-macam dan banyak menersaiamanasalah
pribadi. Apabila tidak pandai mengisi luang, mumgkikan tenggelam

dalam memikirkan diri sendiri dan menjadi pelamun.

2 Henry Guntur TariganStrategi Pengajaran dan Pembelajara®andung : Penerbit Angkasa.
1993. him 2



4. Pengertian dan pengamalan ajaran agama, dapat meéagddan
masyarakat dari kerendahan budi dan penyelewengenghy dengan
sendirinya anak-anak juaga akan tertolong.

5. Penyaringan buku-buku cerita, komik, film-film daebagainya: karena
kenakalan anak tidak dapat kita pisahkan dari mpiketth dan perlakuan
yang diterima oleh anak dari orang tua, sekolah,masyarakat

Akhir-akhir ini kenakalan siswa tidak lagi bernileenakalan yang
biasa akan tetapi sudah menjerumus kepada tindalmnal yang cukup
mengganggu dan meresahkan masyarakat. Oleh sebalmetupakan
kewajiban kita bersama untuk mengatasi kenakalmasibaik menggunakan
strategi preventif, represif dan kuratif.

Dalam pembahasan kali ini strategi yang digunakaaland
menanggulangi kenakalan yang ada pada diri sisaalagdebagai berikut :

1. Dengan menggunakan Strategi Preventif (Pencegahan).

Hal pertama kali yang dilakukan untuk menghindagndkalan
adalah dengan menggunakan strategi Preventif ymiéilna sadar untuk
menghindari kenakalan siswa jauh sebelum rencanakkéan itu terjadi
dan terlaksana sehingga dapat mencegah timbulmeak&kn siswa yang
baru dengan demikian setidaknya bisa memperkeail m@ngurangi
jumlah kenakalan siswa, Strategi preventf ini hatileksanakan sekaligus
dirumah, sekolah dan masyarakat, pendidikan agaara penciptaan

suasana yang sesuai dengan nilai agama adalalaalgtampuh untuk

22 7akiah DrajatOp. Cit, him: 121-125



membentengi para remaja dari jatuh kejurang keaakalyang
membahayakafr

Dari uraian dan pendapat ahli diatas dapat disikgpulbahwa
stratege preventif adalah usaha pencegahan tinblegakalan remaja,
dan pencegahan ini bisa dimulai dirumah, sekolahndasyarakat.

Untuk mewujudkan strategi tersebut, maka perlu kdkan
langkah-langkah yang tepat untuk melakukan stragggventif ini.
Adapun langkah-langkahnya diantaranya adalah :

a. Dalam Lingkungan Keluarga

1) Menciptakan lingkungan yang harmonis dengan mewuighin
percekcokan antara ayah dan ibu atau kerabat gamgyh.

2) Menjaga agar dalam keluarga jangan sampai terjadiepaian,
sehingga dalam keluarga tidaj terjadi broken home.

3) Orang tua hendaknya lebih banyak meluangkan waktumdh,
sehingga mereka mempunyai waktu untuk memberi parha
terhadap pendidikan anaknya.

4) Dalam memenuhi kebutuhan tersebut orang tua hegdatidak
bersikap yang berlebihan, sehingga anak tidak rdenjanja.

5) Orang tua hendaknya selalu menanamkan disiplin padenya.

6) Orang tua jangan terlalu mengawasi dan mengatiapsgerak-

gerik anak, sehingga kebebasan berdiri sendiri tkganam.

23 7akiyah DrajatQp Cit, him : 49



b. Dalam Lingkungan Sekolah.

1) Guru harus memiliki disiplin yang tinggi, terutanfeekuensi
kehadiran yang lebih teratur didalam mengajar. Apaburu
sering bolos dalam mengajar maka siswa juga akatikilgtan
bolos.

2) Antar pihak sekolah dengan orang tua secara temdpat
mengadakan kerjasama yang baik dalam membentuknpesin
untuk membicarakan masalah pendidikan dan prestaga.

3) Pihak sekolah mengadakan operasi ketertiban sdaaranuw
dalam waktu tertentu.

4) Guru hendaknya dalam menyampaikan materi pelajaicak
membosankan, jang an terlalu sulit sehingga mathelgjar tidak
menurun.

5) Adanya sarana dan prasarana yang memadahi dengamk u
mendukung kelangsungannya proses belajar-mengsgaingga
siswa merasa kerasan disekolah

c. Dalam Lingkungan Masyarakat

1) Perlu adanya pengawasan atau kontrol sosial derngkam
menyeleksi masuknya unsur-unsur baru.

2) Memberi kesempatan untuk berpartisipasi pada bekégiatan
yang lebih relevan dengan kebutuhan anak zamameseka

3) Mengadakan penyensoran film-film secara ketat.

4) Diadakannya pengajian rutin keagamaan.



Strategi preventif ini bisa diwujudkan dengan jalamemberi
peringatan atau hukuman kepada siswa setiap pelearggang dilakukan.
Bentuk hukuman tersebut misalnya, BersifasiKkologis”, yaitu yang
bersifat mendidik dan menolong agar mereka menyadd@n
perbuatannya dan tidak akan mengulangi lagi peabngg.

Strategi preventif ini darlingkungan keluargaanak atau siswa
harus mentaati peraturan dan tata cara yang beilalsamping peraturan
tentu perlu adanya semacam hukuman atau sanksidjangt oleh orang
tua terhadap pelanggaran tata tertib dan tatakeduarga. Dalam hal ini
perlu diperhatikan bahwa pelaksanaan tata tertib tdéa cara keluarga
harus dilaksanakan dengan konsisten. Setiap pe@mgang sama harus
dikenakan sansi yang sama.

Dalamlingkungan sekolalstrategi preventif dapat diambil sebagai
langkah awal dengan memberi teguran dan peringétansiswa tidak
melakuakan pelanggaran tata tertib disekolah. Behtikuman tersebut
bisa berupa : 1). discors 2). Disuruh berdiri selamerjam-jam lapangan
3). Disuruh membersihkan kamar mandi 4) disuruh gegakan tugas
yang langsung diberikan oleg guru. Hal ini dilakolkagar menjadi contoh
bagi siswa-siswi lainnya, sehingga dengan demikiawa tidak mudah
melakukan pelanggaran atau tata tertib sekolah.

Dalam lingkungan masyarakastrategi preventif dapat ditempuh
dengan memfungsikankan peran masyarakat sebagabksnosial yaitu

dengan langkah-langkah sebagai berikut :



a. Memberi nasehat secara langsung kepada anak yesangkutan agar
anak tersebut meninggalkan kegiatan yang tidak asedengan
seperangkat norma yang berlaku yaitu : norma hulagsial, sosila,
dan agama.

b. Sebagai langkah terakhir masyarakat harus beralaipor&an kepada
yang berwenang tentang perbuatan yang dilakukamatemnlisertai
bukti-bukti yang nyata, sehingga bukti tersebutadajadikan sebagai
dasar yang kuat bagi instansi yang berwenang aidatenyelesaikan

kasus kenakalan siswa.

2. Dengan Menggunakan Strategi Kuratif

Tindakan ini dilakukan setelah pencegahan lainrsa dianggap
perlu untuk mengubah tingkahlaku siswa yang melangtgngan cara
memberikan pendidikan ulang kembali. Pendidikardinlangi memlalui
pembinaan secara khusus maupun secara peroranggnaipé dalam
bidang ini. Strategi kuratif adalah usaha untuk amggulangi kenakalan
siswa agar tidak meluas dan merugikan masyafakat.

Dalam melakukan strategi kuratif ini seorang gurarus
melaksanakan berbagai kegiatan yang bisa memtawaa shenjadi lebih
baik. Adapun kegitan-kegiatan yang harus dilaksanajaitu, Disekolah
harus disediakan tempat khusus untuk menampung waa§ sudah
melakukan kenakalan, ditempat ini anak beri bimhinggama seperti:

santapan rokhani tentang akhlakul karimah, pemlimacA&Qur'an

2 bid. him: 146.



bersama-sama. Dengan kegiatan seperti ini dihanapisava akan sadar

atas perbuatannya.

Dalam hal membimbing anak melalui pemberian bankepada
anak, disini dapat disimpulkan bahwa peranan bigiindapat dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu :

1. Yakni berperan sebagpencegahyang membantu anak menemukan
cara-cara untuk mengatasi persoalan, yang mund@n anenjurus
kepenyimpangan perkembangan mental atau tekanaa atau
timbulnya kelainan ataupun gangguan jiwa.

2. Berperan memeliharaanak sebagai pribadi yang sudah mencapai
perkembangan, baik keseimbangan emosi maupun kéesera
kepribadian, agar merupakan suatu kesatuan kepibgeng kuat.

3. Berperan dalammembantu,pembentukan penyesuaian diri, yakni
dengan jalan membantu anak dalam menghadapi, memaden
memecahkan masalah untuk mencapai hasil yang dptiai& dalam
jenjang karier maupun dalam hubungan sosial.

4. Berperanrmemperbaikataumenyembuhkabhila terjadi penyimpangan
atau kesulitan yang sudah berakar, membantu meakaridari pada
penyimpangan kenakalan, gangguannya, supaya dasahlaihkan
dan tercapai taraf kehidupan yang normal.

Secara umum dapat kita simpulkan, bahwa bimbingasangat
penting bagi perkembangan dan jalan kehidupan smsganak untuk

mencapai masa depannya. Baik itu dirumah oleh twangmaupun



disekolah oleh guru, pembimbing (konselor), pembirdalam
kepramukaan, atau siapa saja yang dapat membdvikdningan, asal saja

di lakukan dengan bijaksana dan bertanggung jawab.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian ini merupakan penediti&ualitatif,
dimana peneliti harus menggunakan diri mereka sebagstrument,
mengikuti data. Dalam berupaya mencapai wawasajniatié kedalam dunia
responden, penelitian diharapkan fleksibel dan ekéfl, tetapi tetap
mengambil jarak.

Penelitian kualitatif menurut Boy dan Tailor (198):dalam bukunya
Lexy J Moleong mendefinisikan metode kualitatif latlaprosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kettlis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dianfati.

Pada hakikatnya penelitian kualitatif ini digunakisarena beberapa
pertimbangan, antara lain: pertama, menyesuaikatod®aekualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamakiakenetode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan angemaeliti dengan
responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lelasipat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman, pengaruh bersama danlapripala-pola yang
dihadap®

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitnnadalah

pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut penefitideskriptif karena peneliti

% Lexy J, Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2001) him.
4,
?®Jpid. him. 9-10.



mengadakan penelitian tidak dimaksudkan untuk mjergpotesis tertentu
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentartg sasaabel, gejala dan
juga keadaan. Dan tugas peneliti adalah memberikinpretasi terhadap
gejala tersebut. Jadi dengan perspektif fenomoiwlay peneliti dapat
memahami gejala-gejala dari objek mengenai bagaini@mnakalan siswa
yang terdapat di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kalkagaasuruan.

Penelitian kualitatif ini menggunakan rancangandistkasus, yaitu
penyelidikan yang mendalam dari suatu individu,okglok atau institusi.
Studi kasus bertujuan untuk memberikan gambaraaraenendetail tentang
latar belakang, sifat-sifat serta karakter yangsktiari kasus atau status dari
individu yang kemudian sifat-sifat khas tersebytadikan suatu hal yang
bersifat umum.

Penelitian deskriptif kualitatif ini juga menggureak perspektif
fenomenologis yaitu mencari kebenaran sesuatu demgaa menangkap
fenomena dan gejala yang memancar dari objek yaelitid Apabila peneliti
menggunakan pengamatan yang maksimal dan bertagjgguab maka akan
diperoleh variasi refleksi dan objek. Bagi objeknusia gejala dapat berupa
mimik, panto mimik, ucapan, tingkah laku, dan l&m?’ Tugas peneliti
adalah memberikan interpretasi terhadap gejalaeliats Jadi dengan
perspektif fenomenologis ini peneliti dapat memahaygjala-gejala dari

obyek mengenai bagaimana strategi guru pendidilgama islam dalam

27 suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt#dkarta : Rineka Cipta,
2002). him. 12



menanggulangi kenakalan pada siswa yang terja8BMR Negeri 2 Gondang

Wetan Kabupaten Pasuruan.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlakukan,
sebab dalam penelitian ini peneliti sebagai insemimpenelitian. Peneliti
melakukan adaptasi dan proses belajar denganmfaraman dengan menjalin
hubungan yang etik, simpatik dan berusaha membalringga bias
mengurangi jarak social diantara peneliti dengara paforman. Peneliti
bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumaia, gpenganalisis,
penafsir data dan sebagai pelapor hasil peneli@terlibatan pihak lain
dalam penelitian ini hanya bersifat konsultatifasalmempertajam persoalan-
persoalan tentang kenakalan siswa di SMP Negeri ahdéng Wetan

Kabupaten Pasuruan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gondangt&vieKabupaten
Pasuruan. Karena lokasi ini memungkinkan dan mempdah bagi peneliti
untuk melakukan penelitian dan observasi.

Adapun penentuan objek sebagai daerah penelitiamlaserkan
pertimbangan antara lain:1) Obyek tersebut merup&haP yang secara fisik
citra yang ditampilkan adalah sekolah yang bertarasional, sehingga

terkesan berwibawa, sejuk, rapi dan indah.2) Olyedebut merupakan SMP



yang sebagai lembaga pendidikan umum di tingkatemgah pertama yang
diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan Nasigaa mempunyai
keunggulan di bidang pendidikan umum dan agamaaB) abyek tersebut
belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. Sekiolamerupakan salah
satu sekolah yang terkenal memiliki kreadibiliteeng sangat bagus dalam

pandangan masyarakat sekitar.

D. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adaldyek dari
mana data tersebut dapat diperdielData tersebut adalah data yang ada
kaitannya dengan kenakalan siswa dan bagaimanagtguru pendidikan
agama islam dalam menanggulangi kenakalan pada gesmg terjadi di SMP
Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan. Olemé&aitu diperlukan
sumber-sumber yang dapat memberikan keterangan lyarkgitan dengan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitiaterdiri dari
dua macam :
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dabyek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran Etapeangambilan data

langsung pada subyek sebagai sumber informasidiaag’.

28 Syharsimi Arikunto, Op. Cit, Hal. 107
29 Marszuki,Metodelogi RisefYogyakarta: BPFE-UII, 2000), him. 57.



Dalam data primer tersebut yang menjadi subyeklp@meadalah
Kepala sekolah, Guru, Siswa di SMP Negeri 2 Gondértan Kabupaten
Pasuruan.. Dan Masyarakat sekitar. Data akan dgiesecara akurat dan
relevan karena pada pembahasan penelitian ini lel@hekankan pada
peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru BK ( Himgan
Konseling ) dalam menanggulangi kenakalan padaasiiv@MP Negeri 2
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah yang biasanya telah tersusam dentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaagrajeso suatu
daerah, data mengenai produktivitas suatu pergunggi, data mengenai
persediaan pangan disuatu daerah dan sebatfainya

Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah dateyydiperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa-data sekolah dan
berbagai literatur yang relevan dengan pembaha&&dmi data-data yang
menyangkut kasus-kasus kenakalan yang terjadi diP SNegeri 2
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan..serta jurnalijuriyang
menerangkan tentang kenakalan siswa yang ada di SMgeri 2

Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan tersebut.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka pefdunya tehnik

pengumpulan data yang dapat digunakan secaragepaai dengan masalah

%0 hid., him. 85.



yang diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulienggunakan beberapa
metode yang dapat mempermudah penelitian ini, ataar :
1. Metode wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah percakapan dengan makgedtt,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pearsara (interview)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancar@n{iew) yang
memberikan jawaban atas pertanyaariitu.

Pewawancara dalam hal ini diharapkan menyampaikaaryaan
kepada responden, merangsang responden untuk nadmgay menggali
jawaban lebih jauh bila dikehendaki dan mencatatBya semua tugas ini
tidak dilaksanakan sebagaiman mestinya, maka wasilancara kurang
bermutu. Syarat untuk menjadi pewawancara yang badalah
keterampilan mewawancarai, motivasi yang tinggn gesa aman, artinya
tidak ragu dan takut menyampaikan pertanyaan.

Sedangkan wawancara yang digunakan dalam penetfitiadalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pewemranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang dikajukan.yang
meliputi:

a. Apa sajakah bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukah siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan?
b. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab tinyaukenakalan

pada siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabugdsnruan?

3L lin, Tri, Rahayu, dan Trisiadi, Adi, ArdarQbservasi dan Wawancaalang: Banyu Media
Publishing, 2004) him. 63-64.



c. Strategi apa saja yang dilakukan guru pendidikaamagislam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa di smp neggoh8ang wetan
kabupaten pasuruan?

2. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan datagagten
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfi@demena yang
diteliti.>* Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langssituasi
lingkungan dan tempat penelitian.

Metode ini merupakan pencatatan pengamatan seedkiak t
terhadap pedoman-pedoman yang diteliti. Metode juga digunakan
untuk mendapatkan data yang bersifat fisik yangktidapat diperoleh
dengan cara interview.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengaa c
mempelajari, mengamati catatan-catatan suatu ojmes melalui sumber
dokumentasi. Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto mgaskan bahwa:
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahatau variabel
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabajalama notulen rapat,
agenda dan sebagaimjaMetode ini lebih mudah dibanding dengan
metode lain karena apabila ada kekeliruan dalamelp@m, sumber
datanya tidak berubah, dan dalam metode dokumegtasy diamati

adalah benda mati. Dalam melaksanakan teknik doktasie peneliti

32 Sutrisno, HadiMetodologi Research @rogyakarta: ANDI, 2000) him. 136.
33 Suharsimi, Arikuntopp. cit, him. 206.



menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bulaatatan harian,
peraturan-peraturan, dokumen dan sebagainya. Adagokumen-
dokumen yang dimaksud adalah berupa data-datadipagukan tentang
latar belakang SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabup@ésuruan yang
meliputi: sejarah berdirinya, data sekolah, visi dasi, keadaan guru dan
staf, keadaan siswa-siswi, struktur organisasiaskeladaan sarana dan
prasarana SMP Negeri 2 Gondang Wetan KabupaternruRastersebut

ataupun yang berhubungan dengan kenakalan sissekaliah tersebut.

F. Analisis Data

Analisis data yaitu proses mengorganisasikan damgoratkan data
keadaan pola, kategori, satuan uraian dasar sehidgpgat ditentukan tema
dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yasgrankan oleh data

Penulis menggunakan penulisan deskriptif kualitaiikarena dalam
penulisan ini akan digambarkan bagaimana strat&wi ggama islam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa yang terja8ivik Negeri 2 Gondang
Wetan Kabupaten Pasuruan.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah beldata yang
tersedia berbagai sumber yang berhubungan dengaelitiza seperti

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dandabagainya.

34 Lexy J. MoleongDp.Cit,Hal. 103



G. Pengecekan Keabsahan Data
Selain menganalisis data, peneliti juga harus meRkgabsahan data
agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkabdahan data tersebut
diperlukan tehnik pemeriksaan. Adapun tehnik yarigurthkan dalam
pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti

Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinleganpgkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Sdlajmienuntut peneliti
untuk terjun kedalam lokasi penelitian dalam wakamg cukup panjang
guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yamggkin mengotori
data.

Dipihak lain perpanjangan kehadiran peneliti jugmaksudkan
untuk membangun kepercayaan pada subyek terhadeghtpean juga
kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi, bukan laanyenerapkan tehnik
yang menjamin untuk mengatasinya. Tetapi kepercayagyek dan
kepercayaan diri merupakan proses pengembangan lparigngsung
setiap hari dan merupakan alat untuk mencegah usalba-coba dari
pihak subyek.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirrieznm
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan depgesoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dim adthal tersebut

secara rinci. Dengan Kkata lain, jika perpanjangasikutsertaan



menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan edékan
kedalamar®
3. Trianggulasi
Yang dimaksud trianggulasi adalah teknik pemerikdegabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, dildarilauntuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu, tslnikdengan

pemeriksaan sumber data lainr§a.

H. Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap-tahap Penelitian Pra Lapangan
a) Menyusun rancangan penelitian
b) Meneliti lapangan penelitian
c) Menguruz perizinan
d) Melihat dan menilai keadaan lapangan
e) Memilih dan memanfaatkan informasi
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian
g) Etika saat penelitian di lapangan

2. Tahap-tahap Pekerjaan Lapangan
a) Memahami latar belakang penelitian dan mempersiagka
b) Memasuki lapangan

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data

% Lexy J, Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 2002) him.
327
% Ibid.,him. 178



3. Tahap Analisis Data
a) Analisis selama pengumpulan data

b) Analisis setelah pengumpulan data



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Gondang Wetan KabupatePasuruan

SMP Negeri 2 Gondang wetan merupakan lembaga pkadid
yang baru berdiri sejak tahun 1998 yang posisingeada diwilayah
kabupaten pasuruan tepatnya di JL.Raya WonosariGéeclang Wetan
dilihat dari letak geografis bahwa sekolah ini lradilingkungan
pedesaan dengan Kkarakteristis masyarakatnya agdemngan mata
pencaharian sebaian penduduknya mayoritas partal@ansebagai juga
pedagang disamping itu juga ada yang sebagai pegamgari ataupun
polri.

Dengan demikian rata-rata social ekonomi orangwaf murid
relative sederhana, sehingga sangat berpengarbladsgy kepedulian
untuk memenuhi kebutuhan belajar putra putrinya siekolah ini yang
posisinya dikawasan pedesaan yang sangat rawahatditlari sisi
keamanan lingkungan sekolah namun berkat kesadaa tinggi dari
masyarakat sekitar dan sama-sama merasa ikut rkiesdjak mulai
berdiri sampai sekarang tidak pernah terjadi gaaggtindak pidana
pencurian atau gangguan lainnya.

Untuk menongsong perkembangan IPTEK siswa siswa SMP
Negeri 2 Gondang Wwtan tidak ketinggalan dengawsasisiswi lain dan

terbukti dengan adanya mereka sudah dapat mengd{@araprogram



computer dan internet yang ada di Laboratorium Katewp sekolah ini
tidak lain untuk mengikuti perkembangan globalispendidikan yang
merupakan kebijakan pemerintah pusat maupun daenad tidak dapat

dihindari oleh perkembangan jaman.



2. Letak Geografis

Masjid

Puskesmas

W

LETAK GEOGRAFIS SMP NEGERI 2 GONDANG WETAN
KABUPATEN PASURUAN — JAWA TIMUR

Kantor Kecamatan 1

s:l--:h

Polsek Koramil SDN Wonosari Balai Desa Wonosari SMPN 2 Gondangwetan

=

g

JI. Raya Wonosari - Gondangwetan

JI. Raya Bromo - Gondangwetan

¥

BRI Cabang Gondangwetan - -
Pondok Pesantren

Ks

SMPN 1 Gondangwetan



Visi dan Misi

VISI SMP Negeri 2 Gondang Wetan adalah

Berbudaya berdasarkan Iman dan Tagwa.

Indikator Visi :

=

8.

9.

Unggul dalam pengembangan kurikulum
Unggul dalam proses pembelajaran

Unggul dalam prestasi kelulusan

Unggul dalam sarana prasarana pendidikan
Unggul dalam media pembelajaran

Unggul dalam SDM pendidikan

Unggul dalam manajemen dan kelembagaan
Unggul dalam pembiayaan pendidikan

Unggul dalam prestasi akademik

10.Unggul dalam prestasi non akademik

11.Unggul dalam penilaian pendidikan

12.Unggul dalam pelaksaan kedisiplinan

13.Unggul dalam bertatakrama

14.Unggul dalam keimanan dan ketaqgwaan

Berprestasi

MISI SMP Negeri 2 Gondang Wetan kabupaten pasuadaah

sebagai berikut :

1. a. Melaksakan pengembangan kurikulum tingkat sagpeadidikan

2. a. Melaksanakan pengembamngan metode pembelajaran

b. Melaksakan pengembangan sistem penilaian



o

. Melaksanakan pengembangan inovasi pembelajaran

3. a. Melaksanakan pencapaian target kurikulum 100%

4. a. Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan
b. Melaksanakan penngembangan inovasi fasilitadigigan

5. a. Melaksanakan penngembangan media pembelajaran
b. melaksankan inovasi media pembelajaran

6. a. Melaksanakan pengembangan tenaga pendidik
b. peningkatan kompetensi tenaga pendidik

7. a. Melaksanakan pengembangan kerja sama lintasr sekt
b.Melaksanakan pengembangan jaringan kerjasamauaeng

stakeholder

8. a. Melaksanakan pengembangan sumber dana

9. a. Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran
b. Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran

10.a. Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang adah r
b. Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang kejgeam
c. Melaksanakan pengembangan kegiatan di bidang KIR
d.Melaksanakan pengembangan pengembangan kegiatiangb

kesenian

11.a. Melaksanakan pengembangan teknik penilaian

12.a. Melaksanakan peningkatan ketertiban warga sekola
b.Melaksanakan pengembangan peningkatan kedisiplimarga

sekolah



13.a. Melaksanakan pengembangan budi pekerti

b. Melaksanakan pengembangan beribadah disekolah

Dengan dicanangkan VISI dan MISI Sekolah, diharapkemua

pihak yang berperan serta dalam kegiatan belajangajar dapat

mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mencapgian yang

terkandung dalam VISI tersebut.

]

3. Keadaan Guru
Salah satu syarat mutlak dalam proses belajar rf@ndasuatu
lembaga pendidikan yaitu guru dan para pendukutakgana (karyawan).
Adapaun pegawai yang bertugas di SMP Negeri Gondfdetan Tahun
pelajaran 2008-2009. untuk lebih jelasnya lihateldbl
Tabel 1.1
Data Guru di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupaten &suruan
NO NAMA KD | MENGAJAR KLS JML KET
MAPEL JAM
1 | Drs. Soegianto Pkn VII A,B,C 6| KS
2 | W.Wilujeng,S.Pd B | Ekonomi VILVII 24 | Walas VI
ABC,IX C
3 | Dra. Sri Murtinisasi C| KTK VIIBCDVIl| 26 | -
[,IX
4 | Drs. Joni Suparman D| Pkn VII DE, 22 | Ur Sarpras
VIII, IX
5 | Sugeng E | Fisika VILVIIIAB 24 | Wakasek
Suprayoga,SPd C,IX
6 | Dra. Aziza Yusuf F1] PAI VIl dan IX 12| WalasV




A D
7 | Siti Salma, S.Pd G| Matematika VI 2% Ur
Kesiswaan
8 | Tisno widodo,M.Pd H | Penjaskes VIIACEMII 24 | Ur.
[,IX Kurikulum
9 | Sa'adah S.Pd I B.Inggris VIIE,IX | 20 | -
ABC
10 | Muji rahayu,M.Pd J 1| B.Indonesia | VIIABC,IX 22 | Walas VIl
J 2 | Biologi CD, VII A C
11 | Atik kusumawati,S.Pd K | Geografi VIIACDE,V| 26 | Walas VIli
X E
12 | Tri susilowati S.Pd L | B.Inggris VIILIX D 30| UWdumas
13 | Rokhman S.Pd M 1 B.Indonesia | VIIE,IX AB 22 | Walas VI
M2 | BTQ VI B
14 | Mami triana, S.Pd N 1 B. Daerah VILVIIIL X 22 |Walas IX A
N 2 | Sejarah VIl BCDE
N 3 | Ekonomi VIl DE
15 | Dra. Siti kosidah O| Biologi VIIBCDE,V 26 | Walas VIli
I, 1X B
16 | Asih sulaswati, S.Pd P| BIN VII D, VIII 24|  Pemina
Osis
17 | Amsori S.Pd Q| Matematika VI 25 Walas |
18 | Daniar Anjarweni, R 1 | Matematika | IX 24 | Walas IX [
S.Pd R 2 | Fisika VIl DE
19 | Drs. Bambang S1 | PAI IX D 26 | Walas IX H
Mulyono S 2 | Elektro IX
S 3 | Komputer VI
BCDE,IX
20 | Suaibatul AS, S.Pd T 1 PAI VIILIX BC 24 | Walas VIl
T2 |BTQ VI A




21 | Ratna Yuniawati, S.PdU 1 | SEJARAH VIl A, VI, 24 | Walas VIl
uz Tl IX A
U 3 | Geografi VILVIIA

VIl B

22 | Siti Khodijah S.Pi V1| BK VIILIX 24 | WalasVlI
V2 | BIG VIl ABC A

23 | Ani Adi Arti,SE W 1| BK Vil 12 | Walas VI
W2 | BIG VIl D D
W 3 | KTK VI A

24 | Tri Adi Wibowo X Penjas VII B,D 4 -

Tabel 1.2

Susunan Personil Tenaga Edukatif Di SMP Negeri 2 Gulang Wetan

Kabupaten Pasuruan

NO NAMA GURU NIP PANGKAT/GOL
1 | Drs. Soegianto 131096044 Pembina/lV a
2 | W.Wilujeng,S.Pd 131683352 Pembina/lV a
3 | Dra. Sri Murtinisasi 132143553 Penata TK.1/1ll d
4 | Drs. Joni Suparman 132228614 Penata TK.1/1ll d
5 | Sugeng Suprayoga,SPd 132229430 Penata TK.1/1ll|d
6 | Dra. Aziza Yusuf 132200912 Penata TK.1/Ill d
7 | Siti Salma, S.Pd 131071619 Penata TK.1/IIl ¢
8 | Tisno widodo,M.Pd 13223495)7 Penata TK.1/1ll d
9 | Sa’adah S.Pd 132227445 Penata TK.1/Ill g
10 | Muji rahayu,M.Pd 132029695 Penata /lll ¢
11 | Atik kusumawati,S.Pd 132230238 Penata TK.1/1ll d
12 | Tri susilowati S.Pd 132227446 Penata/lll ¢
13 | Rokhman S.Pd 131918005 Penata Muda/Illl g
14 | Mami triana, S.Pd 510141533 Penata Muda/lll g




a

|

a

15 | Dra. Siti kosidah 510163124 Penata Muda/Ill
16 | Asih sulaswati S.Pd 510158695 Penata Muda/Ill
17 | Amsori S.Pd 510163110 Penata Muda/Ill &
18 | Daniar Anjarweni S.Pd 510197598 Penata Muda/Ill
19 | Drs. Bambang Mulyono 510197395
20 | Suaibatul AS, S.Pd 510169844 Penata Muda/lll
21 | Ratna Yuniawati, S.Pd - CPNS
22 | Siti Khodijah S.Pi - GTT
23 | Ani Adi Arti,SE - GTT
24 | Tri Adi Wibowo - GTT

Tabel 1.3

Susunan Tenaga Administrasi SMP Negeri 2 Gondang Wen Kabupaten

Pasuruan
NO NAMA NIP/NIK PANGKAT/GOL
1 | Sri Mulyati 131631360 Penata Muda Tk.1/Ill b
2 | Abdul Fatayasik 132281686 Pengatur Tk.1/Il b
3 | Anik Fitria, S.Pd 510201759 ll/a
4 | A. Kholik 510169790 ll/a
5 | Euis Norita Sahari K00002615 PTT
6 | Peny Lukitowati K00001518 PTT
7 | M. Khasanudin K00002518 PTT
8 | Akh. Yani K00001609 PTT
9 | M. Jamal K00001858 PTT
10 | Anang Yuliono K00001714 PTT
11 | Mufarokhah K00002878 PTT
12 | A.Nadzif Hariyanto K00003259 PTT
13 | M.Zainul Huda PTT




Tahun Ajaran 2008-2009

Tabel 1.4

Petugas Bimbingan Konseling SMP Negeri 2 Gondang \WWan Pasuruan

NO NAMA JABATAN | JML SISWA | KELAS

1 | Siti Khodijah, S.Pi Guru BK 186 VI

Ani Adi Arti, SE Guru BK 205 VI

3 | Siti Khodijah Guru BK 160 IX
Tabel 1.5

Pembina Ekstra Kurikuler, Koperasi Siswa, Dan UKS 3/P Negeri

2 Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan

NO PEMBINA EKSTRA SASARAN BIMBINGAN

1 | Roy munandar Bola Volly Meningkatkan prestasi olah raga
Tisno widodo, S.Pd Sepak bola | Meningkatkan prestasi olah raga

3 | Sugeng suprayoga, S.Pd Basket Meningkatkan prestasi olah raga
Tri adi wibowo

4 | Drs. Joni suparman Pramuka Melatih disiplin dan kemandirian
Amsori, S.Pd anak
Afifudin

5 | Rokhman PMR Melatih siswa agar mengerti dan
Eous Norita sahari terampil dibidang kesehatan (PPP

6 | Wahyu wilujeng, S.Pd Koperasi siswa | Melatih siswa untuk berwiraswastd
Ani adi arti, SE
M. Khasanudin

7 | Dra. Aziza yusuf BTQ Pengembangan kesenian islami
Khurin’in

8 | Suaibatul As, S.Ag Tilawatil Qur an | Pengembangan kesenian islami




10

11

12

13

14

15

16
17

Ustadzah Luluk

Drs. Bambang mulyono
Pujiono

Atik kusumawati,S.Pd
Muiji rahayu,M.Pd

Asih sulaswati S.Pd
Mami Triana, S.Pd
Sa'adah S.Pd

Tri susilowati S.Pd
Peny Lukitowati,S.Pd
Dra. Siti kosidah
Sugeng suprayoga, S.Pd
Amsori, S.Pd

Siti Salma, S.Pd
Daniar Anjarweni S.Pd
Dra. Sri Murtinisasi

M. Rois

Ratna Yuniawati, S.Pd
Anik Fitriyah, S.Pd

M. Zainul Huda

Drum Band

Paduan Suara

KIR

Conversation

MIPA

Matematika

Seni Musik

Seni Lukis

Teknologi
Informasi dan

Konunikasi

Pengembangan kesenian nasiona

Pengembangan kesenian nasiona
Pengembangan kemampuan siswz

dalam menyusun karya ilmiyah

Pengembangan kemampuan siswz

dalam Berbahasa Inggris

Pengembangan kemampuan siswzi
dalam limu Pengetahuan Alam
Pengembangan kemampuan siswz:

dalam Matematika

Pengembangan kemampuan sSiswé
dalam seni musik

Pengembangan kemampuan siswz
dalam bidang teknologi informasi

dan komunikasi.

4. Keadaan Siswa

Siswa sebagai obyek yang menerima pelajaran di Skideri 2

Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan sangat menerdakam proses

belajar mengajar. Adapun jumlah siswa di SMP NeBgdBondang Wetan

Kabupaten Pasuruan sebagai berikut.



Kondisi Siswa SMP Negeri 2 Gondang Wetan KabupateRasuruan

No | Kelas Jenis Kelamh\]umlah Umur/Tahun
L P 11| 12| 13| 14 15 16
1 2 3 4 5 6| 7/ 8 9 10 11
1 I 106 | 51 157 - [100| 33| 18| 6 | - -
2 Il 128 | 39 167 - - | 46| 76| 45| - -
3 M 75 48 123 - - 15| 59|40| 9
Jumlahl 309 | 138 447 -| 10079 | 109 110 40| 9
Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua Wali Murid
NO Pekerjaan Jumlah %
1 | Guru 20 4%
2 | Pegawai Negeri 26 5%
3 | Pegawai Swasta 170 38%
4 | ABRI 12 2%
5 | Pengusaha 14 3%
6 | Tani/ Nelayan 85 19%
7 | Buruh / Tukang 65 14%
8 | Dagang 45 19%
9 | Lain-lain 10 2%
Jumlah 447 100,00




5. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 2 GONDANG WETAN

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

KEPALA SEKOLAH
Drs. SOEGIANTO

KOMITE SEKOLAH

M. NIZAR

WAKASEK

Dra. AZIZA YUSUF

BP / BK

Ka. TU

SRI MULYATI, S.Pd

STAF TU

ABD. FATAYASIK
ABD. KHOLIK
ANIK FITRIA

AUIS NORITA S.
PENY LUKITOWATI
M. KHASANUDIN
MUFAROKHAH

M. ZAINUL HUDA

SITI KHODIJAH, S.Psi

ANI ADI ARTI, SE

PEMB. PELAKSANA

AKH. YANI
ANANG YULIONO
JAMAL
ACH. NADZIF H.
I ]
UR. KURIKULUM UR. KESISWAAN UR. SARPRAS UR. HUMAS
SA'’ADAH, S.Pd TISNO W., M.Pd SUGENG, S.Pd ROKHMAN, S.Pd
GURU-GURU:

1. ATIK KUSUMAWATI, S.Pd 13. Drs. JONI SUPARMAN

2. Dra. SRI MOERTINISARI 14. MUJI RAHAYU, M.Pd

3. SUGENG SUPRAYOGA, S.Pd 15. Dra. AZIZA YUSUF

4. TISNO WIDODO, M.Pd 16. ROKHMAN, S.Pd

5. AMSORI, S.Pd 17. ASIH SULASWATI, S.Pd

6. TRI SUSILOWATI, S.Pd 18. SA’/ADAH, S.Pd

7. MAMI TRIANA, S.Pd 19. DANIAR ANJARWENI, S.Pd

8. SUAIBATUL ASLAMIYAH, S.Ag 20. SITI SALMA, S.Pd

9. WAHYU WILUJENG, S.Pd 21. TRI ADI WIBOWO

10.Drs. BAMBANG MULYONO

11.SITI KHODIJAH, S.Psi

12.ANI ADI ARTI, SE

SISWA




6. Kondisi obyek
Sarana dan Prasarana adalah sebagai penunjanglipendyang
berada di SMP Negeri 2 Gondang Wetan Kabupatearas Adapun
sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Gondang Wefabupaten

Pasuruan sebagai berikut.

No Jenis Barang Banyaknya Luas
persil
01 | Bangunan kelas 11 567 M2
02 | R. Laboratorium 1 135 M2
03 | R. Kepala Sekolah 1 15 M2
04 | R. Tata Usaha 1 32 M2
05 | R. Guru 1 80 M2
06 | R. Tunggu 1 6 M2
07 | R. Reproduksi 1 4 M2
08 | Gudang 1 6 M2
09 | R. Perpustakaan 1 84 M2
10 | R. Keterampilan 1 162 M2
11 | RMusholla 1 121 M2
12 | RBK 1 21 M2
13 | R. UKS 1 21 M2
14 | R.OSIS 1 21 M
15 | Rumah Dinas 1 80 M2
16 | Tempat Parkir Sepeda 1 126 M2
17 | Kamar Mandi/ WC 12 46 M2
Jumlah 38 1.527 M2




DENAH SMP NEGERI 2 GONDANG WETAN KABUPATEN PASURUAN
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B. Penemuan Penelitian Dan Analisis Data

1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Gonday Wetan

Kabupaten Pasuruan

Rekapitulasi siswa yang bermasalahSilP Negeri 2 Gondang

Wetan Kabupaten Pasuruan tahun 2008 dan datameiip peroleh dari

guru BP/BK di tahun 2008.

Daftar Nama Siswa Yang Bermasalah

plla

No | Nama Siswa Jenis Kenakalan Keterangan

1 | Agus tiana Terlambat Peringatan

2 | Rahmat budi Lompat pagar Membersihkan mush

3 | M. Shodiq Menyemir rambut Dipotong

4 | Sapta eka Pulang sebelum waktunya  Dipanggilgoiaan

5 | M. Saifudin Tidak memakai atribut Berdiri dilapangan

sekolah

6 | Saifur rahman| Terlambat waktu upacara Memberginkasholla

7 | Joko Telambat lebih dari 2 X Membersihkan kamat
mandi

8 | Rozi Mengambil mangga Dipanggil orangtua,+

kamaludin disekolah waktu bulan mencuci mukena
puasa musholla

9 | Andri novianto| Terlambat Buat surat pernyataan

10 | Anang mu’arif| Terlambat Buat surat pernyataan

11 | M. Zakaria Terlambat Buat surat pernyataan

12 | Rodeyah Terlambat Membersihkan kamat
mandi

13 | Jazuli Berkelahi Dipanggil orang tua, sur
pernyataan

14 | Mukhlason Merokok dikantin Lari 100 X putaran




dilapangan

15 | Subadar Merokok Lari 50 X putaran
dilapangan basket
16 | Uswatun Terlambat Membersihkan mushda
17 | Saiful ma’arif | Bertengkar/olok-olok kan| Dipanggil wali kelas,
orangtua diperingati, surat
pernyataan
18 | Dwi susandik | Bertengkar/olok-olok kan Dipanggil wali kelas,
orangtua diperingati, surat
pernyataan
19 | khulaibi Bertengkar/olok-olok kan| Dipanggil wali kelas,
orangtua diperingati, surat
pernyataan
20 | Nuril aini Terlambat Membersihkan WC
21 | A. Muis Keluar saat jam pelajaran Diperingati
22 | Jazuli Keluar saat jam pelajararn Diperingati
23 | Muslich Keluar saat jam pelajaran Diperingati
24 | M. Said Keluar saat jam pelajaran Diperingati
25 | Rofiq Atribut sekolah tidak Berdiri dilap,
lengkap membawakan

perlengkapan upacara
kegudang

PAI (Ibu Dra. Aziza Yusuf, Pada tanggal 5 Agust08&) tentang bentuk—

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan penelgngan guru

bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Gondang RVé&abupaten

Pasuruan, adalah :

a. Kenakalan Ringan, seperti:

1) Tidak masuk sekolah tanpa ijn

a



2) Pulang sebelum waktunya/kabur dari sekolah

3) Membuat kegaduhan di dalam kelas

4) Tidak memakai artribut sekolah

5) Tidak mengikuti upacara sekolah

6) Tidak memperhatikan guru pada saat pelajaran ey

7) Tidak mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah)

8) Merokok di lingkungan sekolah

9) Melanggar tata tertib sekolah, seperti: tidak semagbaju tidak

dimasukka#'.
Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang diungkapkan gleln BK

(Ibu Siti Khodijah,S.Pi, Tanggal 5 Agusrus 2008 8liu mengatakan
bentuk-bentuk kenakalan di SMP Negeri 2 Gondangawdtabupaten
Pasuruan, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Kenakalan Ringan, seperti:

1) Membolos

2) Tidak mengikuti pelajaran

3) Rame di dalam kelas

4) Merokok

5) Bergoncengan lebih dari satu anak

6) Berkelahi dengan sesama teman

7) Tidak mengikuti upacara sekolah yang diadakansé@ai senin

8) Tidak memperhatikan guru saat pelajaran dimulai

37 SumberSMP Negeri 2 Gondang Wetan.



9) Jajan sebelum waktunya

10)Keluyuran pada jam pelajaran dimulai

11) Merusak sarana dan prasarana sekolah

12)Membaca komik atau sejenisnya ketika pelajararabggdung
13)Bermain HP pada saat jam pelajaran berlangdung

Berbicara tentang siswa tidak semua siswa mempupnkaku
yang sama antara yang satu dengan yang lainnyen dattan ada yang
termasuk kategori nakal dan tidak nakal begitu jygag ada di SMP
Negeri 2 Gondang Wetan, mengenai hal ini dapatladf@an bahwa
berdasarkan interview yang peneliti dapatkan jdamiah siswa yang ada,
jumlah siswa yang melakukan kenakalan tidak bigzasiikan secara
angka karena pada dasarnya kenakalan siswa itifaberdatif, artinya
siswa yang saat ini melakukan kenakalan bisa jadok sudah berubah
menjadi anak yang rajin dan tidak nakal.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bentukkbketakalan
siswa yang terjadi di SMP Negeri 2 Gondang Wetamgat beraneka
ragam. Dan kenakan di SMP Negeri 2 Gondang Wetariemgolong
kenakalan ringan yang mana kenakalan pada siswsabigr itu masih

tahap wajar dan kenakalan tersebut masih banyakutian didalam kelas.
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2. Faktor Penyebab Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Galang Wetan
Kabupaten Pasuruan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwai&oyang ada
pada siswa cenderung masih labil, sehingga ia mudiambang-
ambingkan oleh segala sesuatu yang ada disekiteekejebegitu juga
dengan adanya kenakalan atau pelanggaran yang anlatelkan sebagai
aktualisasi dari keadaan jiwa dan keinginan yaimggdikan. Akan tetapi
kesemuanya itu tidak akan terjadi tanpa adanya orfakyang
mempengaruhinya.

Faktor yang dapat mempengaruhi kenakalan siswM& Negeri
2 Gondang Wetan, yaitu: faktor keluarga, dan tewiaekitarnya. Untuk
lebih jelasnya maka peneliti akan mengemukakanatentaktor yang
mempengaruhi kenakalan siswa di berdasarkan hatgiiview dengan
berbagai pihak sekolah baik dengan guru PAI, guku Bdalah sebagai
berikut:

a. Faktor keluarga
Keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingmdala
perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpgngzositif
terhadap perkembangan anak, sedang keluarga ydek @kan
berdampak negative bagi perkembangan anak.
Salah satu faktor penyebab kenakalan siswa di Skdge 2
Gondang Wetan menurut Ibu Siti Khodijah,S.Pi adalatenurut

beliau bahwa penyebab kenakalan karena keluangg: y&). Orang



tua yang bekerja diluar kota, karena jarak yangjantara anak
dengan orang tua maka orang tua tidak bisa mentgerha
mengawasi secara langsung, dengan demikian amajats&urang
mendapat perhatian penuh dari orang tua sehinggk amerasa
terabaikan dan menjadi nakal. (3). Ekonomi yangpassan sehingga
kebutuhan anak tidak bisa terpenuhi, misalnya: ggmatan SPP yang
selalu menunggak karena orang tua tidak punya®iang

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Dra. Azimufy
Pada tanggal 5 Agustus 2008 selaku guru Pendidiigama Islam
beliau mengungkapkan bahwa faktor penyebab kenakalawa
adalah: perhatian orang tua yang sangat kurangsdagat minim
terhadap ajaran-ajaran agama.

b. Faktor Pengaruh Lingkungan (Pergaulan)

Pergaulan siswa dalam lingkungan keseharian mejada
merupakan salah satu penyebab terjadinya kenakaama. Sehingga
siswa harus benar-benar pandai memilih teman datemgaul.
Menurut Ibu Siti Khodijah,S.Pi selaku guru BP/BK liha
mengungkapkan bahwa seorang siswa di SMP Negerord&hg
Wetan melakukan tindakan-tindakan kurang baik karedanya
paksaan-paksaan tertentu dari salah satu kelomgrudtiga, karena
kalau tidak mau mengikutinya maka dia akan dimuslaimi tidak akan

dijadikan kelompok satu gengnya lagi, di cemoohhirmlya dia
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terpaksa melakukan tindakan-tindakan tertentu ylaisg merugikan

pada dirinya dan orang I&fh

3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangglangi
Kenakalan Pada Siswa di SMP Negeri 2 Gondang WetaiKabupaten
Pasuruan.

Seperti yang telah dikemukakan tentang berbagaukédmnakalan
siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dan berbaggorfayang
mempengaruhinya. Hal tersebut diperlukan stratdgu acara untuk
menanggulangi agar kenakalan yang terjadi padaasisnsebut dapat
diatasi. Dan apabila kenakalan siswa tersebut iitbiatkan maka akan
berdampak buruk terhadap perkembangan dalam mémkblezpribadian
siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dan pendidi@nakan
mengalami kesulitan atau kegagalan.

Adapun strategi atau cara guru Pendidikan Agansanisiang ada
di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam menanggulasigakalan pada
siswanya dilaksanakan secara prefentif (pencegati@m)secara kuratif
(penyembuhan) beserta kegiatan-kegiatan yang mendukuntuk
mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 GondaetahV. Berikut ini
adalah strategi yang dilakukan guru Pendidikan Amasiam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa di SMP Neg&ordang Wetan

yaitu:
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a. Strategi Prefentif (Pencegahan) dalam mengatasikedan siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan.

b. Langkah-langkah prefentif/pencegahan yang dilakukdeh Guru
Pendidikan Agama Islam ibu Dra, Aziza Yusuf dengajuan agar
kenakalan siwa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan tidakakin
meluas/menjadi banyak. Maka beliau melakukan lamd&agkah
yang mana diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Ne&jeri

Gondang Wetan selain menambah penguasaan agama juga

berfungsi sebagai prefentif/pencegahan terjadimysmkalan siswa.

Kegiatan keagaman yang biasa dilaksanakan yaitu:

a) Membaca do’a ketika mau belajar dan dipimpin oletu
kelas Kegiatan keagamaan ini diselenggarakan diaek

b) Siswa dianjurkan untuk sholat berjamaah, Kegiatagkmaan
ini  juga diselenggarakan di sekolah, sehingga dapat
mengosentrasikan lingkungan dan pergaulan siswag yan
kondusif untuk mengacu perkembangan moral siswaakea
yang positif.

c) Memperingati Hari Besar Islam atau yang biasa disdbngan
PHBI

d) Bimbingan baca tulis qur an (BTQ), dan Tatil
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dra, AzizsulY
selaku Guru Pendidikan Agama Islam mengungkapkamvéa
dalam mengaktifkan kegiatan keagamaan di SMP Negeri
Gondang Wetan tidak hanya guru agama Islam sajg tahbat,
akan tetapi semua guru yang ada di SMP Negeri 2i@anWetan
juga ikut bertanggung jawab. Jadi selain kegiatestrakurikuler
siswa yang berada di SMP Negeri 2 Gondang Wetaa akgif
dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang berfungbagai
tindakan prefentif (pencegahan) terjadinya kenakaiswa.

Wawancara dengan Ibu Siti Khodijah,S.Pi selaku guru
BP/BK beliau mengemukakan bahwa dengan dilaksanakan
kegiatan keagamaan maka sangat mempengaruhi jisw@a,si
sehingga siswa selalu sadar untuk selalu berbuktdaen dapat
menenangkan hati siswa Guru Pendidikan Agama Ishemjalin
kerja sama dan komunikasi yang baik dengan gurBibingan
Konseling)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan iby Breza
Yusuf selaku Guru Pendidikan Agama Islam, belianngagakan
bahwa strategi yang dilakukan dalam menanggulaegiakalan
pada siswa adalah dengan menjalin kerja sama dangse
mengadakan komunikasi dengan Guru BK, mengingatstggiru

BP/BK adalah yang menangani masalah-masalah yamapaipi



siswa, sehingga dengan adanya kerja sama ini dapat
mempermudahkan guru dalam memahami karakter siswa.
2) Menjalin kerjasama antara sekolah dengan orangisua

Telah kita lihat bagaimana sangkut pautnya keadasak
dengan lingkungan yang juga berubah dalam progésmpéangan
kepribadian anak. Dengan demikian dalam membanrdak sang
menghadapi masalah-masalah perlu kita teliti déahssatu faktor
yang penting dalam lingkungan yaitu orang yang deectau dekat
dengan lingkungan hidup anak.

Sepanjang pengetahuan kita, maka tidak ada orarygiuz
dengan sengaja mendidik anak supaya tidak bertalsim hidup.
Setiap orang tua mengharapkan anaknya kelak memjadg yang
sukses. Tetapi dalam kenyataan tidak semua orgngéuralidik,
berhasil mencapai tujuan pendidikanMaka dari itu Ibu Dra,
Aziza Yusuf selaku guru Pendidikan Agama Islam, idoel
mengungkapkan bahwa hubungan guru, orang tua siawguga
masyarakat adalah salah satu sarana administrasiataunikasi
pendidikan. Hubungan masyarakat adalah proses k&asin
antara sekolah dan partisipasi masyarakat dengtaksp@aan
pendidikan di sekolah. Meningkatkan hubungan sékaangan
masyarakat sangat penting. Karena hubungan ini tdapa

meningkatkan peran dan partisipasinya dalam mekdregontrol
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perkembangan perilaku siswa di luar sekolah, sigwaekolah
hanya berapa jam, jadi waktu paling banyak di rumah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat di pabahwa
untuk mencegah terjadinya kenakalan diperlukan yeddterja
sama dengan orang tua siswa, sehingga terjalin hikami yang
baik.

c. Strategi Kuratif (Penyembuhan) dalam mengatasi kadaa siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan Strategi Guru Pendidiigama Islam
yang ada di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam meodampi
kenakalan pada siswanya bersifat kuratif atau yhaga disebut
dengan (penyembuhan), yang diantaranya sebagkuberi
1) Mengadakan Pendekatan Langsung Kepada Siswa Yang

Bermasalah (Bimbingan Pribadi)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sit
Khodijah,S.Pi selaku guru BK/BP, beliau mengungkapkahwa
dalam menganggulangi kenakalan pada siswa di SMieiiNe
Gondang Wetan dengan cara kuratif adalah dengama car
memberikan pembinaan khusus yaitu dengan membegapaghan
tentang cara berakhlak yang baik.

Dengan pendekatan ini diharapkan dapat diperoleituke
permasalahan yang menyebabkan kenakalan pada sisveias
terjadi, sehingga dapat ditemukan cara dalam mejdengi

kenakalan pada siswa. Langkah penanganan yangukiiakoleh



Ibu Dra, Aziza Yusuf selaku Guru Pendidikan Agarsiarh dalam

menanggulangi kenakalan pada siswa adalah:

a) Pembinaan khusus terhadap siswa yang bermasalah

b) Setiap siswa diberi buku kepribadian siswa yandigaiswa
yang melakukan pelangaran disekolah siswa tersmleuaulis
setiap pelanggaran yang diperbuat dan minta taadgah
orangtua, hal ini bertujuan agar orangtua dan adajpat
mengontrol perkembangan putranya disekolah.

c) Memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang
bermasalah dengan pendekatan keagamaan

d) Menghubungi orang tua siswa yang bermasalah agegzkae
mengetahui perkembangan putranya diseKdlah

Dalam hal membimbing anak atau siswa melalui peraber
bantuan kepada anak, disini dapat disimpulkan baperanan
bimbingan yaitu :

a) Yakni berperan sebagapencegah,yang membantu anak
menemukan cara-cara untuk mengatasi persoalan, yang
mungkin akan menjurus kepenyimpangan perkembangan
mental atau tekanan jiwa atau timbulnya kelainaau@in
gangguan jiwa.

b) Berperan memelihara anak sebagai pribadi yang sudah

mencapai perkembangan, baik keseimbangan emosiumaup
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keserasian kepribadian, agar merupakan suatu kesatu
kepribadian yang kuat.

c) Berperan dalammembantu,pembentukan penyesuaian diri,
yakni dengan jalan membantu anak dalam menghadapi,
memahami dan memecahkan masalah untuk mencapdi hasi
yang optimal, baik dalam jenjang karier maupun mala
hubungan sosial.

d) Berperan memperbaiki atau menyembuhkanbila terjadi
penyimpangan atau kesulitan yang sudah berakar,barem
mencari akar dari pada penyimpangan kenakalan,
gangguannya, supaya dapat disembuhkan dan tertaadi
kehidupan yang normal.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat maka dapmatmgulkan
bahwa pembinaan moral pada anak atau siswa ittas@egting karena
dengan adanya pembinaan moral, siswa akan tertakhfak yang baik
dan mampu menghadapi pengaruh-pengaruh dari luag Yeersifat

negatif.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data
Setelah dipaparkan hasil penelitian, maka pendd&ananemberikan
analisis sebagai berikut :
1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Gonday Wetan
Kabupaten Pasuruan
Kenakalan yang dilakukan oleh siswa di SMP NegeBondang
Wetan adalah kenakalan yang masih berada dalamp vedjar atau biasa
disebut dengan kenakalan ringan dan kenakalan dlakukannya
tersebut masih berada di dalam lingkungan sek#lahakalan ringan atau
kenakalan yang tidak sampai melanggar hukum, alianya adalah :
a. Tidak masuk tanpa ijn
b. Pulang sebelum waktunya/kabur dari sekolah
c. Membuat kegaduhan di dalam kelas
d. Tidak memakai artribut sekolah
e. Tidak mengikuti upacara sekolah
f. Tidak memperhatikan guru pada saat pelajaran lgelany
g. Tidak mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah)
h. Melanggar tata tertib sekolah, seperti: tidak samagbaju tidak

dimasukkaft"
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2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa SMP Negeri Z5ondang
Wetan Kabupaten Pasuruan
Kenakalan siswa itu disebabkan oleh beberapa fgkitr:
a. Faktor Keluarga
Keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingmdala
perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpgngzositif
terhadap perkembangan anak, sedang keluarga ydek @kan
berdampak negative bagi perkembangan anak.
Salah satu faktor penyebab kenakalan siswa di Skigen 2

Gondang Wetan adalah:

1) Orang tua yang bekerja diluar kota, karena jaekgyjauh antara
anak dengan orang tua maka orang tua tidak bisa
memperhatikan/mengawasi secara langsung, dengamikide
anak sangat kurang mendapat perhatian penuh dangotua
sehingga anak merasa terabaikan dan menjadi nakal.

2) Ekonomi yang pas-pasan sehingga kebutuhan anak tisa
terpenuhi, misalnya: pembayaran SPP yang selaluumggak
karena orang tua tidak punya uéhg

b. Faktor dilingkungan Sekolah
Sekolah juga menjadi penyebab terjadinya kenakalawa,
kenakalan itu dikarenakan oleh banyak faktor diamya adalah :

1) Guru dalam menyampaikan pelajaran membuat jenuh.
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2) Sarana dan prasarana yang kurang memadai untukt&egiroses
belajar.
3) Mata pelajaran yang disampaikan tidak sesuai dekgarampuan
siswa.
4) Metode dalam belajar mengajar yang digunakan meamnbas.
5) Guru yang abstain saat jam mengajar.
6) Guru yang menakutkan bagi anak.
7) Guru yang membeda-bedakan antara siswa yang sagarmisiswa
yang lain.
c. Faktor Pengaruh Lingkungan (Pergaulan)
Faktor-faktor atau penyebab kenakalan siswa yargshedari
masyarakat telah dikemukakan oleh Sofyan S. Watlialah :
1) Kurang pengawasan atau kurang peduli terhadakpriiswa
2) Kurangnya ajaran-ajaran agama
3) Masyarakat yang kurang memporoleh pendidikan terata
pendidikan agama.

4) Pengaruh norma-norma baru dari luar yang nfdsuk

3. Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kenakalan Siswa dSMP Negeri
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan.
Zakiah Derajatmemberikan strategi untuk mengatasi kenakalan

siswa dalam bukunya kesehatan mental sebagai beriku

“¢ Sofyan S. WillisProblema Remaja Dan PemecahannfBandung: Angkasa, 1985), him: 27.



a. Melalui Pendidikan Agama karena pendidikan agaméatrus dimulai
dari keluarga, sejak anak masih kecil.

b. Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikarpedakuan yang
diterima oleh anak sejak kecil merupakan sebab lpdiani kenakalan
anak, maka dari itu orang tua harus mengetahui r-akesar
pengetahuan tentang jiwa anak dan pokok pendidikagy dilakukan
dalam menghadapi bermacam-macam sifat anak

c. Cara pengisian waktu luang yang teratur, kita jangeampai
membiarkan anak mencari jalan sendiri. Terutam& gaag sedang
menginjak usia dewasa atau remaja, karena anaknpaska ini banyak
sekali menghadapi perubahan yang bermacam-macambaiayaek
menemui masalah-masalah pribadi. Apabila tidakdpamengisi
luang, mungkin akan tenggelam dalam memikirkan smdiri dan
menjadi pelamun.

d. Pengertian dan pengamalan ajaran agama, dapat iméaddan
masyarakat dari kerendahan budi dan penyelewengaghydengan
sendirinya anak-anak juaga akan tertolong.

Adapun strategi atau cara guru Pendidikan Aganznislang ada

di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam menanggulasigakalan pada

siswanya dilaksanakan secara prefentif (pencegadiam)secara kuratif

(penyembuhan) beserta kegiatan-kegiatan yang mendukuntuk

mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Gondaegh\. Berikut ini

adalah strategi yang dilakukan guru Pendidikan Asgadsiam dalam



menanggulangi kenakalan pada siswa di SMP Neg&or2dang Wetan

yaitu:

a. Strategi Prefentif (Pencegahan) dalam mengatasikedan siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan.

b. Langkah-langkah prefentif/pencegahan yang dilakukdéeh Guru
Pendidikan Agama lIslam ibu Dra, Aziza Yusuf dengajunan agar
kenakalan siwa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan tidakakin
meluas/menjadi banyak. Maka beliau melakukan lamd&agkah
yang mana diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Ne&geri
Gondang Wetan selain menambah penguasaan agama juga
berfungsi sebagai prefentif/pencegahan terjadimysmkalan siswa.
Kegiatan keagaman yang biasa dilaksanakan yaitu:
a) Membaca do’a ketika mau belajar dan dipimpin oletu&
kelas Kegiatan keagamaan ini diselenggarakan diaek
b) Siswa dianjurkan untuk sholat berjamaah, Kegiatagkmaan
ini  juga diselenggarakan di sekolah, sehingga dapat
mengosentrasikan lingkungan dan pergaulan siswag yan
kondusif untuk mengacu perkembangan moral siswaakea
yang positif.
c) Memperingati Hari Besar Islam atau yang biasa disdbngan

PHBI



d) Bimbingan baca tulis qur an (BTQ), dan Tatil

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dra, AzimulY
selaku Guru Pendidikan Agama Islam mengungkapkamvéa
dalam mengaktitkan kegiatan keagamaan di SMP Negeri
Gondang Wetan tidak hanya guru agama Islam sajg tahbat,
akan tetapi semua guru yang ada di SMP Negeri 2i@unWetan
juga ikut bertanggung jawab. Jadi selain kegiatestrakurikuler
siswa yang berada di SMP Negeri 2 Gondang Wetaa akgif
dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang berfungbagai
tindakan prefentif (pencegahan) terjadinya kenakaiswa.

Wawancara dengan lbu Siti Khodijah,S.Pi selaku guru
BP/BK beliau mengemukakan bahwa dengan dilaksanakan
kegiatan keagamaan maka sangat mempengaruhi jigwa,si
sehingga siswa selalu sadar untuk selalu berbuktdaam dapat
menenangkan hati siswa Guru Pendidikan Agama |shemjalin
kerja sama dan komunikasi yang baik dengan gurBibingan
Konseling)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu, Dra
Aziza Yusuf selaku Guru Pendidikan Agama Islam, iaoel
mengatakan bahwa strategi yang dilakukan dalam mggpdangi
kenakalan pada siswa adalah dengan menjalin ker@a sdan

sering mengadakan komunikasi dengan Guru BK, meagitugas
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guru BP/BK adalah yang menangani masalah-masalalg ya
dihadapi siswa, sehingga dengan adanya kerja samdapat
mempermudahkan guru dalam memahami karakter siswa.

2) Menijalin kerjasama antara sekolah dengan orangisua

Telah kita lihat bagaimana sangkut pautnya keadauak
dengan lingkungan yang juga berubah dalam progésmpéangan
kepribadian anak. Dengan demikian dalam membanrak §ang
menghadapi masalah-masalah perlu kita teliti déahssatu faktor
yang penting dalam lingkungan yaitu orang yang deectau dekat
dengan lingkungan hidup anak.

Sepanjang pengetahuan kita, maka tidak ada oragghg
dengan sengaja mendidik anak supaya tidak bertalsim hidup.
Setiap orang tua mengharapkan anaknya kelak memjadg yang
sukses. Tetapi dalam kenyataan tidak semua orangéamalidik,
berhasil mencapai tujuan pendidifinMaka dari itu Ibu Dra,
Aziza Yusuf selaku guru Pendidikan Agama Islam, idoel
mengungkapkan bahwa hubungan guru, orang tua siawguga
masyarakat adalah salah satu sarana administradiataunikasi
pendidikan. Hubungan masyarakat adalah proses kkasin
antara sekolah dan partisipasi masyarakat dengtaksp@aan
pendidikan di sekolah. Meningkatkan hubungan sékalangan

masyarakat sangat penting. Karena hubungan ini tdapa
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meningkatkan peran dan partisipasinya dalam mekdregontrol
perkembangan perilaku siswa di luar sekolah, sigwaekolah
hanya berapa jam, jadi waktu paling banyak di rumah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat di paham
bahwa untuk mencegah terjadinya kenakalan dipemnlu@anya
kerja sama dengan orang tua siswa, sehingga teKafhunikasi
yang baik.

c. Strategi Kuratif (Penyembuhan) dalam mengatasi kadaa siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan Strategi Guru Pendidigama Islam
yang ada di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam meuéanyi
kenakalan pada siswanya bersifat kuratif atau yhaga disebut
dengan (penyembuhan), yang diantaranya sebagkuberi
1) Mengadakan Pendekatan Langsung Kepada Siswa Yang

Bermasalah (Bimbingan Pribadi)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sit
Khodijah,S.Pi selaku guru BK/BP, beliau mengungkapkahwa
dalam menganggulangi kenakalan pada siswa di SMieiiNe
Gondang Wetan dengan cara kuratif adalah dengama car
memberikan pembinaan khusus yaitu dengan membegapahan
tentang cara berakhlak yang baik.

Dengan pendekatan ini diharapkan dapat diperoleituke
permasalahan yang menyebabkan kenakalan pada sisveias

terjadi, sehingga dapat ditemukan cara dalam mejdengi



kenakalan pada siswa. Langkah penanganan yangukiiakoleh

Ibu Dra, Aziza Yusuf selaku Guru Pendidikan Agamslarh dalam

menanggulangi kenakalan pada siswa adalah:

a) Pembinaan khusus terhadap siswa yang bermasalah

b) Setiap siswa diberi buku kepribadian siswa yandigaiswa
yang melakukan pelangaran disekolah siswa tersmleuaulis
setiap pelanggaran yang diperbuat dan minta taadgah
orangtua, hal ini bertujuan agar orangtua dan adajpat
mengontrol perkembangan putranya disekolah.

c) Memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang
bermasalah dengan pendekatan keagamaan

d) Menghubungi orang tua siswa yang bermasalah agegkae

mengetahui perkembangan putranya diseKdlah
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini peniliti dapat menyimgah sebagai berikut

dibawabh ini:

1. Bentuk-bentuk kenakalan Ringan siswa di SMP Neg&@obndang Wetan

Kabupaten Pasuruan yaitu:

a.

b.

Tidak masuk sekolah tanpa ijn

Pulang sebelum waktunya/kabur dari sekolah

Membuat kegaduhan di dalam kelas

Tidak memakai artribut sekolah

Tidak mengikuti upacara sekolah

Tidak memperhatikan guru pada saat pelajaran lgsieny

Tidak mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah)

Merokok

Melanggar tata tertib sekolah, seperti: tidak samagbaju tidak

dimasukkar?.

2. Faktor yang menyebabkan kenakalan siswa di SMReiN@gGondang

Wetan Kabupaten Pasuruan yaitu:

a. Lingkungan Keluarga, keluarga penyebab utama tegadkenakalan

anak dikarenakan: ekonomi yang tidak setabil, otaagyang bekerja

diluar kota dan orang tua yang sibuk dengan pekenya sehingga
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tidak waktu luang buat anak-anaknya dan kasih sayang kurang
terhadap anak .

b. Lingkungan Sekolah/Pergaulan, selain keluarga linglan sekolah
juga menyebabkan kenakalan siswa karena siswa otidekbanyak
bergaul dengan teman-temannya yang beraneka ragacamm
karakter.

3. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mendaggu kenakalan
pada siswa di SMP Negeri 2 Gondang Wetan adalagaeberikut :
Adapun strategi atau cara guru Pendidikan Agananislang ada

di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam menanggulagigakalan pada

siswanya dilaksanakan secara prefentif (pencegadi@am)secara kuratif

(penyembuhan) beserta kegiatan-kegiatan yang mendukuntuk

mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Gondaegh\V. Berikut ini

adalah strategi yang dilakukan guru Pendidikan Amasiam dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa di SMP Neg&ordang Wetan
yaitu:

a. Strategi Prefentif (Pencegahadplam mengatasi kenakalan siswa di
SMP Negeri 2 Gondang Wetan.

1) Mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Ne&geri
Gondang Wetan selain menambah penguasaan agama juga
berfungsi sebagai prefentif/pencegahan terjadimyskalan siswa.

Kegiatan keagaman yang biasa dilaksanakan yaitu:



a) Membaca do’a ketika mau belajar dan dipimpin oletu
kelas Kegiatan keagamaan ini diselenggarakan dialek
b) Siswa dianjurkan untuk sholat berjamaah, Kegiatagkmaan
ini juga diselenggarakan di sekolah, sehingga dapat
mengosentrasikan lingkungan dan pergaulan siswag yan
kondusif untuk mengacu perkembangan moral siswaakea
yang positif.
c) Memperingati Hari Besar Islam atau yang biasa disdbngan
PHBI
d) Bimbingan baca tulis qur an (BTQ), dan Tattil
2) Menjalin kerjasama antara sekolah dengan orangisua
Telah kita lihat bagaimana sangkut pautnya keadauemk
dengan lingkungan yang juga berubah dalam prosésmpéangan
kepribadian anak. Dengan demikian dalam membanrak sang
menghadapi masalah-masalah perlu kita teliti déahssatu faktor
yang penting dalam lingkungan yaitu orang yang deectau dekat
dengan lingkungan hidup anak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat di pakaimva
untuk mencegah terjadinya kenakalan diperlukan yad&erja sama
dengan orang tua siswa, sehingga terjalin komunykagy baik.

b. Strategi Kuratif (Penyembuhamalam mengatasi kenakalan siswa di

SMP Negeri 2 Gondang Wetan Strategi Guru Pendidigama Islam

°1 SumberSMP Negeri 2 Gondang Wetan



yang ada di SMP Negeri 2 Gondang Wetan dalam mendanpi

kenakalan pada siswanya bersifat kuratif atau yhiaga disebut

dengan (penyembuhan), yang diantaranya sebaghkuberi

1) Mengadakan Pendekatan Langsung Kepada Siswa Yang
Bermasalah (Bimbingan Pribadi)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu Sit
Khodijah,S.Pi selaku guru BK/BP, beliau mengunglkapkahwa
dalam menganggulangi kenakalan pada siswa di SMieiiNe
Gondang Wetan dengan cara kuratif adalah dengama car
memberikan pembinaan khusus yaitu dengan membegapahan
tentang cara berakhlak yang baik.

Dengan pendekatan ini diharapkan dapat diperoleituke
permasalahan yang menyebabkan kenakalan pada siswéas
terjadi, sehingga dapat ditemukan cara dalam mejeeggi
kenakalan pada siswa.Langkah penanganan yang kilakoleh
Ibu Dra, Aziza Yusuf selaku Guru Pendidikan Agamslarh dalam
menanggulangi kenakalan pada siswa adalah:

a) Pembinaan khusus terhadap siswa yang bermasalah

b) Setiap siswa diberi buku kepribadian siswa yandigaiswa
yang melakukan pelangaran disekolah siswa tersmeuaulis
setiap pelanggaran yang diperbuat dan minta taadganh
orangtua, hal ini bertujuan agar orangtua dan adajat

mengontrol perkembangan putranya disekolah.



c) Memberikan teguran dan nasehat kepada siswa yang
bermasalah dengan pendekatan keagamaan
d) Menghubungi orang tua siswa yang bermasalah ageekane
mengetahui perkembangan putranya diseRalah
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat maka dagiatplilkan bahwa
pembinaan moral pada anak atau siswa itu sangdingekarena dengan
adanya pembinaan moral, siswa akan tertanam akialadx baik dan mampu

menghadapi pengaruh-pengaruh dari luar yang berstgtif.

B. SARAN

Setelah mengadakan penelitian maka peneliti akanb®aekan saran-
saran terhadap pihak sekolah di SMP Negeri 2 Gandfdatan Kabupaten
Pasuruan:

Guru Pendidikan Agama Islam di harapkan serius kumiengatasi
kenakalan agar kenakalan siswa di SMP Negeri 2 @unilVetan Kabupaten
tidak meluas/semakin banyak.

1. Lembaga sekolah seharusnya bisa lebih memerankan Rgndidikan
Agama Islam berfungsi sebagaimana mestinya dant deq@angatasi
kenakalan siswa. Dan juga lembaga sekolah memipefésilitas-fasilitas
yang memadai demi kemajuan di SMP Negeri 2 Gond#/gfan

Kabupaten.
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2. Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menjalijalgama dengan
guru BP/BK (Bimbingan Konselig dengan adanya kerjasama antara
guru BP/BK dengan guru Pendidikan Agama Islam malapat
mempermudahkan guru Pendidikan Agama Islam dalanmahami

karakter-karakter siswa.
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